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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKHLAK PADA PESERTA 

DIDIK MA RAUDHATUL ULUM DESA KETAPANG 

KECAMATANSUNGKAI SELATAN  

LAMPUNG UTARA 

 

Oleh 

Vira Zahara Tia 

 

Implementasi pendidikan akhlak membahas tentang gejala-gejala 

akhlak yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada perilaku 

peserta didik. Namun dalam proses pelaksanaan pendidikan akhlak, 

belum berjalan dengan maksimal, sebagaimana yang terjadi di MA 

Raudhatul Ulum Sungkai Selatan Lampung Utara. Penelitian ini 

bertujuan untuk: Mengetahui pelaksanaan konsep pendidikan akhlaq 

di MA Raudhatul Ulum Sungkai Selatan Lampung Utara. Mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan akhlaq di 

MA Raudhatul Ulum Sungkai Selatan Lampung Utara.  

Pada skripsi ini, digunakan pendekatan bersifat deskriptif dengan 

metode penelitian kualitatif. Data yang diperoleh menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Lalu data yang diperoleh dianalisis dengan mereduksi data, 

menyajikan data lalu menarik kesimpulan. Adapun keabsahan data diuji     

menggunakan teknik triangulasi baik secara sumber, waktu & model.  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: 1) Pelaksanaan 

pendidikan  akhlak di MA Raudhatul Ulum Sungkai Selatan Lampung 

Utara  yang dilakukan dengan metode penanaman akhlak terpuji 

dalam materi akidah akhlak, sikap sopan santun terhadap guru dan 

juga terhadap teman sebaya juga pengamalan ibadah seperi solat 

duhur berjamaah di masjid serta pembiasaan yang bersifat uswatun 

khasanah. 2) Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan akhlak sarana 

prasarana, kegiatan pembiasaan. Faktor penghambat ialah kurangnya 

buku materi tentang akhlak atau buku bacaan, motivasi, pergaulan 

dengan teman sebaya yang kurang baik serta hal pengaruh negatif dari 

teknologi informasi, dampaknya menjadikan peserta didik yang 

berakhlak atau berbudi pekerti yang baik dalam kehidupan sehari-hari, 

contohnya peserta didik mampu berkomunikasi dengan baik dan 

benar, santun dalam berperilaku dan bergaul dengan baik serta sopan 

santun terhadap sesama teman, guru, orang tua maupun 

bermasyarakat. 

Kata kunci: Implementasi, Pendidikan, Akhlak. 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKHLAK PADA PESERTA 

DIDIK MA RAUDHATUL ULUM DESA KETAPANG 

KECAMATAN SUNGKAI SELATAN  

LAMPUNG UTARA 

 

By 

Vira Zahara Tia 

 

The implementation of moral education discusses the symptoms of 

morals which are arranged systematically based on the behavior of 

students. However, in the process of implementing moral education, it 

has not run optimally, as happened in MA Raudhatul Ulum Sungkai 

Selatan, North Lampung. This study aims to: 1) Determine the 

implementation of moral education at MA Raudhatul Ulum Sungkai 

Selatan, North Lampung. Knowing the factors supporting and 

inhibiting the implementation of moral education in MA Raudhatul 

Ulum Sungkai Selatan, North Lampung. 

In this thesis, a descriptive approach is used with qualitative 

research methods. The data obtained using data collection techniques 

in the form of interviews, observations and documentation. Then the 

data obtained were analyzed by reducing the data, presenting the data 

and then drawing conclusions. The validity of the data was tested 

using triangulation techniques both by source, time and model. 

Based on the results of the study, it was found that: 1) The 

implementation of moral education at MA Raudhatul Ulum Sungkai 

Selatan, North Lampung which was carried out by the method of 

inculcating commendable morals in the material of moral aqidah, 

Polite Attitudes towards Teachers and also towards peers as well as 

the practice of Worship such as Duhur Prayer in congregation at the 

Mosque and habituation that is uswatun repertoire. 2) Factors 

supporting the implementation of moral education, infrastructure, 

habituation activities. The inhibiting factor is the lack of material 

books on morals or reading books, motivation, association with peers 

who are not good and the negative influence of information 

technology. communicate well and correctly, be polite in behaving 

and get along well and polite to fellow friends, teachers, parents and 

the community. 

Keywords: Implementation, Education, Morals. 
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MOTTO 

 

إِرۡ  ١ثَۡ ۡٔبَأخََزۡ َۡٚ ٟۡ ۡكَِِۡ ۡ إعِۡ ۡثَِٕ ًَۡشَ  َْۡرعَۡ ۡلَۡۡء٠ِ ثِۡۡلَلَّۡٱۡإلَِۡۡجذُُٚ ٱَۡٚ
ۡٔ إحِۡ ٌِِۡٓۡذ٠َۡ َٛۡ ٌ  رِٞۡبغَب َٚۡ

ۡٝ مشُۡ ٌ ٱۡ ۡٝ ١زََۡ ٌ ٱَۡٚۡۡثَ غَۡ ٌ ٱََّۡٚۡۡ َِّۡٓ لٌُُٛٛاْۡۡى١ِ ٛاْۡۡبٕۡ حُغۡ ۡطٌٍِِٕۡبََۡٚ ُّ أَل١ِ ۡٛ ٱَۡٚ ءَارُٛاْۡۡحٌَۡصٍََ َٚۡ

ۡٛ ٱ َُۡۡحٌَۡضَوَ ١ٌَۡ ۡثُ َٛ ُۡ رَ ۡۡإلَِۡۡزُ ُۡ ۡل١ٍَِل  ٕىُ أَٔزُُِِّۡ عۡ َۡٚ َُِّْۡ ٣ٖۡۡشِضُٛ

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah 

kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 

miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, 

dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak 

memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan 

kamu selalu berpaling.” (QS. Al-Baqarah [2]: 83) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk menghindari kesalahpahaman, penulis perlu 

menegaskan terlebih dahulu maksud dari kata-kata atau istilah 

yang terdapat dalam skripsi “Implementasi Pendidikan Akhlak 

Pada Peserta Didik MA Raudhatul Ulum Desa Ketapang 

Kecamatan Sungkai Selatan Kabupaten Lampung Utara”. Istilah-

istilah tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Implementasi 

Menurut bahasa kata implementasi ialah pelaksanan dan 

penerapan. Implementasi merupakan proses ide, kebijakan 

atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa pengetahuan, keterampilan 

maupun sikap. Nurdin Usman berpendapat bahwa 

implementasi bermuara pada aktifitas, aksi, tindakan atau 

adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekadar 

aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk 

menggapai tujuan kegiatan sebagai pelaksanaan atau 

penerapan.
1
 Yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 

penerapan konsep pendidikan akhlak di MA Raudhatul Ulum 

Desa Ketapang Kecamatan Sungkai Selatan Lampung Utara. 

2. Pendidikan  

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, pendidikan 

berasal dari      kata didik, dengan diberi awalan “pe” dan akhiran 

“an”, yang berarti proses pengubahan sikap dalam usaha 

mendewasakan manusia      melalui upaya pengajaran dan 

latihan. Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, 

keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang 

diturunkan dari satu generasi kegenerasi berikutnya melalui 

pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Dalam arti sederhana 

pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 

                                                             
1 Muhammad Subhan, “Implementasi Pendidikan Karakter di Pondok 

Pesantren Darussalam Dukuh Waluh Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas”, 

(Skripsi, IAIN Purwokerto, 2017), 6. 
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membina kepribadiannya sesuai nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah 

pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan 

dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.
2
 

3. Akhlak 

Kata Akhlak berasal dari bahasa arab dari khuluqun, yang 

secara bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

tabiat. Akhlak merupakan realisasi dari keimanan yang 

dimiliki oleh seseorang. Pendidikan akhlak adalah bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama, karena 

yang baik menurut akhlak, baik pula menurut agama, dan 

yang buruk menurut ajaran agama, buruk juga menurut 

akhlak.  Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

terdapat dalam BAB I pasal 1 poin keempat, dijelaskan bahwa 

peserta didik itu adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

yang tersedia. 

Sejalan dengan apa yang termuat dalam UU SISDIKNAS 

RI No.20 Tahun 2003, maka senafas benar apa yang 

dikemukakan oleh Moh. Rokib, bahwa peserta didik adalah 

semua manusia, yang mana pada saat yang sama dapat menjadi 

pendidik sekaligus peserta didik. Maka dari itu semakin 

jelaslah apa yang dimaksudkan dengan peserta didik, ialah 

manusia seutuhnya yang berusaha untuk mengasah potensi 

supaya lebih potensial dengan bantuan pendidik atau orang 

dewasa.
3
 

MA Raudhatul Ulum beralamat di Jl. H. Mashur No. 40 

Gedung Ketapang Kecamatan Sungkai Selatan, Kabupaten 

Lampung Utara. Pondok ini menerapkan perpaduan antara 

kurikulum Kementerian Agama dan MA, kombinasi antara dzikir 

dan fikir serta implementasinya dalam kehidupan duniawi yang 

nyata guna mencapai kehidupan ukhrowi yang kekal. Ketua 

                                                             
2 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), 3. 
3 Musaddad Harahap, “Esensi Peserta Didik Dalam Perspektif Pendidikan 

Islam,” Jurnal Al-Thariqah 1, no. 2, (2016), 141. 
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Yayasan Pendidikan Islam Sungkay ini adalah Hi. Erwinto HZ, 

M.Kom.I. Yayasan Pendidikan Islam Sungkay adalah lembaga 

pendidikan agama islam dan sosial kemasyarakatan yang berdiri 

pada tahun 2002. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam 

keluarga, masyarakat dan bangsa. Negara Indonesia sebagai negara 

berkembang membutuhkan sumber daya manusia yang berkulitas. 

Salah satu usaha menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas adalah melalui pendidikan. Sekolah sebagai salah satu 

lembaga pendidikan formal memiliki peranan yang sangat penting 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional melalui proses 

belajar mengajar.   

Berkaitan dengan banyaknya kenakalan remaja/siswa yang 

mengakibatkan dekadensi moral tersebut, sekolah sering dituntut 

untuk bertanggung jawab terhadap fenomena tersebut. Sekolah 

sebagai sebuah lembaga pendidikan diharapkan tidak hanya 

sebagai tempat untuk memperoleh ilmu pengetahuan saja, tetapi 

juga diharapkan dapat memberi bekal yang cukup dalam 

membentuk kepribadian siswa yang tangguh dalam menghadapi 

era globalisasi. Demikian juga ajaran-ajaran moral dan tata nilai 

yang berlaku di masyarakat juga menjadi prioritas yang tidak dapat 

diabaikan sekolah untuk ditanamkan kepada siswa. Hal ini 

tercantum dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa “tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap dan 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertangung jawab” Sejalan dengan ayat Suci al-Quran Surat At-

Tahrim ayat 6:  
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َٓۡٱۡأ٠َُّٙب٠ََ  ۡ ُٕٛاٌْۡۡز٠َِ َِ ۡٛ ۡءَا ُۡ ۡاْۡلُ ۡ٘ ۡأَٔفغَُىُ أَ َٚ ُۡ لُٛدُ٘بَۡأبَسۡ ١ٍِۡىُ ۡحِجَبسَحٌُۡ ٱٌَٕۡٚۡۡبَطُۡٱَۡٚ

ۡۡٙبَع١ٍََۡ 
  ٍَ ٠َْۡعَۡ ۡلَۡۡشِذَادۡ ۡغِلَظۡ ۡئِىَخ َِۡ ب ۡۡلَلَّۡٱۡصُٛ َِۡ ُۡ شَُ٘ َِ ٠فَۡ ۡأَ َْۡعٍََُۡٚ بۡٛ ٠َْۡؤُۡ َِۡ شُٚ َِۡ

ٙۡۡ
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
(QS At-Tahrim: 6) 

إِرۡ  ١ثَۡ ۡٔبَأخََزۡ َۡٚ ٟۡ ۡكَِِۡ ۡ إعِۡ ۡثَِٕ ًَۡشَ  َْۡرعَۡ ۡلَۡۡء٠ِ ثِۡۡلَلَّۡٱۡإلَِۡۡجذُُٚ ٱَۡٚ
ۡٔ إحِۡ ٌِِۡٓۡذ٠َۡ َٛۡ ٌ  رِٞۡبغَب َٚۡ

ۡٝ مشُۡ ٌ ٱۡ ۡٝ ١زََۡ ٌ ٱَۡٚۡۡثَ غَۡ ٌ ٱََّۡٚۡۡ َِّۡٓ لٌُُٛٛاْۡۡى١ِ ٛاْۡۡبٕۡ حُغۡ ٍٕۡبَطٌَِِۡۡۡٚ ُّ أل١َِ ۡٛ ٱَۡٚ ءَارُٛاْۡۡحٌَۡصٍََ َٚۡ

ۡٛ ٱ َُۡۡحٌَۡضَوَ ١ٌَۡ ۡثُ َٛ ُۡ رَ ۡۡإلَِۡۡزُ ُۡ ۡل١ٍَِل  ٕىُ أَٔزُُِِّۡ عۡ َۡٚ َُِّْۡ ٣ٖۡۡۡشِضُٛ
“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani 

Israil (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan 

berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak 

yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang 

baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 

Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil 

daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.” (QS. Al-Baqarah [2]: 

83) 
 

Berkaitan dengan tujuan pendidikan di atas, sekolah 

mempunyai peranan penting adalah untuk mempersiapkan anak 

didik agar tidak hanya cerdas atau pandai saja, tetapi juga harus 

bertakwa, berperilaku baik, bertanggung jawab, dan mempunyai 

etika yang baik. Sekolah berperan untuk menumbuh kembangkan, 

membentuk, dan memproduksi pendidikan berwawasan ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Lembaga pendidikan sebagai 

pranata sosial yang memberikan jasa layanan bersifat intelektual, 

afektif, psikomotorik, emosional, dan bahkan spiritual.
4
 Dan juga 

lembaga pendidikan dapat membentuk karakter yang kuat untuk 

dapat menanggulangi dekadensi moral dalam kehidupan sehari-hari 

                                                             
4 Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan 

Transformasi Kekepala Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 178. 
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baik di lingkungan sekolah maupun keluarga dan masyarakat.
5
 

Dalam kenyataan praktik sehari-hari di lingkungan sekolah 

masih banyak dijumpai adanya gejala-gejala dan perilaku peserta 

didik yang menunjukkan adanya kemerosotan akhlak, serta muncul 

tindak pelanggaran yang menjurus kepada negativisme pada 

kalangan pelajar. Tidak menutup kemugkinan lembaga sekolah 

MA pun masih adanya siswa yang meunjukkan gejala 

kemerosotoan akhlak. Terutama pada usia SMP atau SMA. Pada 

usia tersebut, siswa mempunyai kecenderungan yang besar untuk 

mencoba sesuatu atau rasa ingin tahu, kebutuhan aktualisasi diri 

dan juga yang paling terberat seorang siswa adalah menjaga 

dirinya dalam pergaulan. Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman : 

لَۡ ۡٱۡشَثُٛاْۡرمَۡ َۡٚ
   ٝ َٔ َْۡۡۥإٌَُِٔٗۡۡضِّ عَب ۡۡحِشَخۡ فَۡ ۡوَب ۡۡءََۡٚ ٕٖۡۡۡعَج١ِل 

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” 
(QS al-Isra’: 32)  

ْٕظشُْۡ َ١ٍْ ۡفَ ِٗ ۡخ١ٍٍَِِ ِٓ ۡد٠ِ ۡعٍََٝ ًُ ۡاٌشَجُ ۡلبَيَ َُ عٍََ َٚ ۡ ِٗ ۡع١ٍََْ ۡاَللَُّ ۡصٍََٝ َٟ ۡإٌجَِ َْ أَ

ْۡٓ َِ ۡ ُْ ًُۡۡأحََذُوُ  ٠خَُبٌِ
“Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW Bersabda bahwa 

seseorang bisa dilihat dari perilaku beragama sahabatnya, 

hendaklah kalian memperhatikan bagaimana sahabatmu dalam 

beragama” (H.R. Abu Dawud dan Tarmidzi)
6
 

Berkaitan   dengan   kemerosotan   moral   siswa   tersebut,   

sekolah   sering   dituntut   untuk bertanggung jawab dengan 

keadaan itu. Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan 

diharapkan tidak hanya sebagai tempat untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan saja, tetapi juga diharapkan dapat memberi bekal 

yang cukup dalam membentuk kepribadian siswa yang tangguh 

dalam menghadapi era globalisasi. Demikian juga ajaran-ajaran 

moral dan tata nilai yang berlaku di masyarakat juga menjadi 

prioritas yang tidak dapat diabaikan sekolah untuk ditanamkan 

                                                             
5 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), 72. 
6 Hr Abu Dawud dan at-Tirmidzi (Ash-Shahihah no.927), 927. 
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kepada siswa. Hal ini tercantum dalam undang-undang No.20 

Tahun 2003 Tentang sistem pendidikan Nasional dinyatakan: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.
7
  

Perilaku-perilaku yang menunjukkan kemerosotan akhlak 

pelajar di atas, diperlukan sebuah usaha yang sungguh sungguh 

dari pihak sekolah untuk mengantisipasi berbagai bentuk 

kenakalan siswa di sekolah. Salah satu cara yang dapat ditempuh 

adalah membangun akhlak siswa agar berbudi pekerti luhur, 

bertanggung jawab, berkepribadian kuat, dan jujur, serta 

membentuk karakter yang kuat dalam kehidupannya terutama 

moral yang berbentuk akhlakul karimah. Hal tersebut dapat 

dilakukan melalui pendidikan budi pekerti yang diintegrasikan 

pada setiap mata pelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler. Serta 

perlu ada upaya dan langkah-langkah strategis dalam pembentukan 

akhlak peserta didik. 

Upaya membentuk akhlak yang baik pada diri siswa, 

diperlukan pengaturan yang sistematis, seperti halnya manajemen 

pengajaran atau proses pembelajaran. Melalui proses pembelajaran, 

sekolah perlu memperhatikan pengembangan dan memperbaiki 

mental pada peserta didik.
8
 Dengan  demikian lain, diperlukan 

sebuah manajemen khusus yang dikembangkan pihak sekolah 

untuk meningkatkan kualitas akhlak siswa. Berbagai upaya dalam 

penanganan kualitas akhlak siswa merupakan suatu tugas yang 

berat dan penuh tantangan. Untuk itu, diperlukan langkah terpadu 

dari berbagai pihak, baik sekolah, guru, siswa, organisasi 

kesiswaan, maupun peran serta orang tua siswa. 

Sekolah secara tegas perlu menanamkan nilai nilai moral dan 

sekaligus sanksi yang diberlakukan bagi siswa yang melanggar 

                                                             
7 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur‟an (Jakarta: PT 

Raja Grafindo, 2012), 10. 
8 Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran (Yogyakarta: 

Gava Media, 2011), 182. 
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aturan. Cara implementasi pendidikan akhlak yaitu 

mengintegrasikan pendidikan akhlak kedalam semua bidang studi. 

Selain itu, juga melalui kegiatan  keagamaan di sekolah, sholat 

berjamaah, puasa Sunnah bersama kegiatan-kegiatan lain yang 

positif. Selain ketiga cara di atas, keteladanan kepala sekolah, guru, 

dan staf sekolah juga penting diperhatikan yang pada umumnya 

dijadikan acuan siswa dalam bertingkah-laku di sekolah. Proses 

pendidikan ini merupakan salah satu indikator predikat sekolah 

yang ungulan. Sekolah unggulan adalah sekolah yang 

dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam keluaran 

(output) dan masukan (input) yang unggul disertai dengan proses 

pendidikan yang memadai manajemen pendidikan akhlak yang 

diberlakukan kepada siswa, cara menanamkan nilai-nilai moral, 

dan sanksi yang diberikan bagi yang melanggar. 

Dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan tersebut, terdapat juga evaluasi untuk menilai 

keberhasilan penanaman nilai-nilai moral yang dilakukan setiap 

tahun. Evaluasi ini penting dilakukan untuk melihat keberhasilan 

pendidikan akhlak dan kelemahan sistem yang diberlakukan. Dari 

evaluasi, juga dapat diperoleh faktor-faktor penyebab dekadensi 

moral pada siswa. Temuan ini selanjutnya ditindak lanjuti agar 

diperoleh solusi, sehingga kenakalan serupa tidak terulang 

kembali pada siswa yang lain. Dalam pelaksanaan program 

tersebut, juga ditemui beberapa kendala yang menghambat dalam 

penanaman moral pada siswa.  

Fenomena permasalahan tentang menurunnya akhlak tersebut 

di atas, maka perlu dikaji melalui research atau penelitian 

tersendiri. Adapun kajian penelitian ini terfokus pada implementasi 

yang diterapkan dalam merealisasikan pendidikan akhlak di MA. 

Pentingnya kajian ini adalah dalam kerangka menuju kemajuan 

pendidikan formal yang berkualitas dan unggul dengan berbasis 

nilai-nilai akhlak yang mulia, baik di lingkungan keluarga, MA 

dan masyarakat secara keseluruhan. Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini mengungkapkan keunikan di  MA Raudhatul Ulum 

Desa Ketapang kecamatan Sungkai Selatan Lampung Utara 

sebagai pendidikan formal. MA Raudhatul Ulum desa ketapang 
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kecamatan sungkai selatan lampung utara yang mempunyai alokasi 

waktu pelajaran Implementasi Dalam Pendidikan Akhlak yang 

dilaksanakan sebelum masuk MA yang melakukan kegiatan imtaq 

setiap hari secara  rutin dilaksanakan sebelum  masuk kelas 

seperti: Sholat Duha, Mengaji, Infaq MA Raudhatul ulum ini juga 

memiliki program  wajib yang disebut dengan muhadhoroh untuk 

melatih para santri agar terampil berbicara didepan orang kegitan 

ini dijadwalkan di hari  sabtu namun kenyataannya pendidikan 

akhlak yang diterapkan di MA tersebut masih sedikit kurang 

berhasil. Peneliti melakukan observasi dan pengamatan pada di 

kelas X MA Raudhatul Ulum Desa Ketapan Kecamatan Sungkai 

Selatan Lampung Utara yang telah dilakukan sebelumnya.  

Tabel 1.1 

Implementasi Pendidikan Akhlak Peserta Didik Kelas X MA Raudhatul 

Ulum Desa  Ketapang Kecamatan Sungkai Selatan Lampung Utara 

 

Sumber Data: Hasil observasi penelitian kepada peserta 

didik kelas X MA Raudhatul Ulum (29 Juli 2022) 

Kriteria Penilaian: 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik 

2 = Cukup 

No. Nama 

Pendidikan Akhlak 

SHOLAT 
BERJAMAAH 

PUASA SUNNAH SOPAN JUJUR KASIH SAYANG 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1. AFIFAH √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - - √ - - 

2. ARDI - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - 

3. ARFAN - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - 

4. FAJAR - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - √ - - - 

5. NADIA - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - 

6. RAFLY - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - 

7. RIAN - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - 

8. RUDI - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - √ - - - 

9. SINTA - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - - √ - - 

10. YULIANTO - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - 

11. ZAINAL - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - 
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1 = Tidak Baik 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan pada peserta 

didik kelas X MA di MA Raudhatul Ulum yang terdapat pada 

Tabel 1.1, menunjukkan bahwa peserta didik sudah baik dalam 

melaksanakan pendidikan akhlak. Tetapi masih ada beberapa 

faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Dengan adanya hasil 

data di atas memperkuat bahwa perlunya implementasi 

pendidikan akhlak pada kelas ini. Tidak hanya itu, di kelas X MA 

juga terdapat banyak peserta didik yang berasal dari luar atau 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang artinya bukan berasal 

dari alumni pondok tersebut. Dengan adanya faktor penghambat 

dan faktor pendukung yang telah dijabarkan diatas sebelumnya 

maka peneliti memutuskan untuk mengimplementasikan konsep 

pendidikan akhlak pada peserta didik kelas X MA di MA 

Raudhatul Ulum Desa Ketapang Kecamatan Sungkai Selatan 

Lampung Utara. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini yaitu implementasi pendidikan akhlak 

pada peserta didik MA Raudhatul Ulum Desa Ketapang 

Kecamatan Sungkai Selatan Lampung Utara. Sedangkan sub 

fokus penelitian ini adalah bentuk implementasi pendidikan 

akhlak pada peserta didik kelas X MA Raudhatul Ulum Desa 

Ketapang Kecamatan Sungkai Selatan Lampung Utara berupa 

sholat berjamaah, puasa sunnah, sopan, jujur, dan kasih sayang 

serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan pendidikan akhlak pada peserta didik 

Kelas X di MA Raudhatul Ulum Desa Ketapang Kecamatan 

Sungkai Selatan Lampung Utara. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka 

penulis akan merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana metode implementasi pendidikan akhlak pada 

peserta didik MA Raudhatul Ulum Desa Ketapang 

Kecamatan Sungkai Selatan Lampung Utara? 
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2. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan pendidikan akhlak pada peserta didik 

Kelas X di MA Raudhatul Ulum Desa Ketapang Kecamatan 

Sungkai Selatan Lampung Utara? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui metode implementasi pendidikan akhlak di 

MA Raudhatul Ulum Desa Ketapang Kecamatan Sungkai 

Selatan Lampung Utara. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan pendidikan akhlak pada peserta didik 

Kelas X di MA Raudhatul Ulum Desa Ketapang Kecamatan 

Sungkai Selatan Lampung Utara. 

F.   Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

berguna bagi praktisi pendidikan dan insan pembelajaran sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis 

Secara teoritik dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

dan menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

implementasi pendidikan akhlak pada peserta didik, 

khususnya pada peserta didik Kelas X MA Raudhatul Ulum 

Desa Ketapang Kecamatan Sungkai Selatan Lampung Utara. 

2. Secara Praktis 

a. Guru dan Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi penting bagi guru, khususnya di tempat 

penelitian yaitu di MA Raudhatul Ulum Desa Ketapang 

Kecamatan Sungkai Selatan Lampung Utara untuk lebih 

meningkatkan akhlak yang baik pada diri anak dan sebagai 

evaluasi yang positif dalam melaksanakan pendidikan 

akhlak. Selain bagi guru dan untuk peneliti sendiri, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat memotivasi siswa 

untuk semakin memperbaiki akhlaknya. 

b. Bagi lembaga MA/SMA sederajat 
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Dengan hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

masukan bagi sekolah untuk lebih meningkatkan kegiatan 

keagamaan, apapun itu bentuknya pasti mengandung nilai 

islami. Untuk implementasi konsep pendidikan akhlak ini 

selain untuk menanamkan akhlaqul karimah pada peserta 

didik juga sebagai penambah sikap religius dan spiritual 

peserta didik. 

c. Bagi peneliti 

 Untuk menambah pengalaman dan wawasan 

pengetahuan, serta sebagai bahan referensi untuk 

penelitian lebih lanjut. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Sebuah penelitian dapat dikatakan berhasil dan bagus jika 

mengungkap hal yang belum pernah orang lain ungkapkan, 

dengan demikian tinjauan pustaka menjadi salah satu hal yang 

penting juga dalam sebuah penelitian, yang tujuanya untuk 

membedakan penelitian yang sudah ada dan yang baru akan 

diteliti, diantar judul yang membahas tentang Perilaku Akhlak 

adalah: 

1. Skripsi berjudul “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam 

Membentuk Kepribadian Muslim Siswa Di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Hidayatullah Tanjung Morawa” ditulis oleh 

Muflihaini mahasiswi Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan tahun 2017. Data penelitian dikumpulkan 

melalui pengamatan, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa: (1) Program pendidikan 

akhlak di MAS PP. Hidayatullah Tanjung Morawa T.P. 

2016/2017 secara umum dibagi dalam dua kegiatan yaitu 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. (2) Implementasi 

pendidikan akhlak di MAS PP. Hidayatullah Tanjung Morawa 

T.P. 2016/2017 melalui program pendidikan akhlak pada 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler direalisasikan 

dalam bentuk program dan aktivitas dibagi menjadi empat 

macam, yaitu program dan aktivitas harian, program dan 

aktivitas mingguan, program dan aktivitas bulanan, program 

dan aktivitas tahunan. (3) Proses implementasi pendidikan 
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akhlak dalam membentuk kepribadian muslim siswa di MAS 

PP. Hidayatullah Tanjung Morawa T.P. 2016/2017 melalui 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang direalisasikan 

pada aktivitas harian, mingguan, bulanan, dan tahunan dapat 

membentuk kepribadian muslim siswa. Hal itu dibuktikan 

dengan perilaku siswa setelah melaksanakan program 

pendidikan akhlak. (4) Faktor pendukung implementasi 

pendidikan akhlak dalam membentuk kepribadian muslim 

siswa di MAS PP. Hidayatullah Tanjung Morawa T.P 

2016/2017 yaitu motivasi, sarana dan prasarana, dan peran 

kepala sekolah. Dalam hal ini untuk mengoptimalkan hasil 

dari program pendidikan ak hlak dalam membentuk 

kepribadian muslim siswa harus ada kerja sama yang baik dan 

tanggung jawab antara yayasan, kepala sekolah, guru, siswa, 

sarana dan prasarana yang mendukung. Adapun yang menjadi 

faktor penghambat implementasi pendidikan akhlak dalam 

membentuk kepribadian muslim siswa di MAS PP. 

Hidayatullah Tanjung Morawa T.P. 2016/2017 yaitu 

kurangnya kesadaran siswa.
9
 

2. Skripsi berjudul “Pendidikan Akhlak Pada Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Hidayah Rawadenok Depok” disusun oleh 

Wasiatul Jannah mahasiswi Universitas Ibn Khaldun Bogor 

tahun 2021. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui 

seperti apa pendidikan akhlak yang diterapkan pada MI Al-

Hidayah Rawadenok Depok, baik dari segi program, metode 

dan prosesnya. Penelitian ini memakai penelitian kualitatif by 

research, yakni terdapat penelitian lapangan juga penelitian 

pustaka. Hal ini dilakukan guna untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih real terkait pendidikan akhlak pada sekolah 

tersebut. Sampel penelitian yang digunakan adalah Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Hidayah Rawadenok Depok. Hasil dari 

penelitian ini meliputi program yang digunakan dalam 

pendidikan akhlak pada MI Al Hidayah Rawadenok adalah 

                                                             
9 Muflihaini, “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam Membentuk 

Kepribadian Muslim Siswa Di Madrasah Aliyah PP.Hidayatullah Tanjung Morawa”, 

(Skripsi, UIN Sumatera Utara Medan, 2017), 7. 
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program pembelajaran ditambah program halqah tarbiyah, 

adapaun metode pendidikan akhlak yang diterapkan adalah 

metode keteladanan, pembiasaan dan pujian serta proses 

dalam pendidikan akhlak dilakukan dengan memperhatikan 

berbagai hal, yakni pendidikan akhlak kepada Allah, kepada 

diri sendiri dan kepada sesama. Diharapkan ketika metode, 

program dan proses berjalan dengan baik dan maksimal, maka 

akan menghasilkan anak didik yang memiliki kepribadian 

Islam.
10

 

3. Skripsi berjudul “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam 

Membina Perilaku Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah 

Mazniyah Kota Jambi” disusun oleh Erza Apriliansah 

mahasiswa jurusan pendidikan agama islam di Universitas 

Islam Negeri Shultan Thaha Saifuddin Jambi Tahun 2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif, sedangkan 

pengumpulan data menggunakan metode Observasi, 

Wawancara, dan metode Dokumentasi. Sumber data dari 

penelitian ini terdiri dari data primer yaitu: Kepala Madrasah, 

Guru Akidah Akhlak, dan Siswa. Data sekunder yaitu: 

Historis dan Geografis, Struktur Organisasi, Keadaan Guru 

dan Siswa, Keadaan Sarana dan Prasarana. Berdasarkan hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa tentang implementasi 

pendidikan akhlak dalam membina perilaku siswa di 

madrasah tsanawiyah tarbiyah mazniyah Jambi sudah berjalan 

cukup baik, dan guru yang mengajar di madrasah menjalankan 

tugasnya sesuai dengan pembelajaran pendidikan akhlak dan 

sesuai dengan ketentuan kurikulum yang dipakai di 

madrasah. Akan tetapi untuk membina perilaku siswa 

tersebut, belum bisa sepenuhnya dikatakan memiliki perilaku 

yang baik, karena masih ada beberapa siswa yang melanggar. 

Kepada para pendidik madrasah tsanawiyah tarbiyah 

mazniyah hendaknya lebih mengoptimalkan peran dalam 

memantau dan mengamati perkembangan akhlak peserta didik 

karena berdasarkan penelitian ini kontribusi pengawasan itu 

                                                             
10 Wasiatul Jannah, “Pendidikan Akhlak Pada Madrasah Ibtidaiyah Al-

Hidayah Rawakedok Depok”, (Skripsi, Universitas Ibn Khaldun Bogor, 2021), 12. 
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sangat baik untuk usia yang ada di madrasah tsanawiyah 

tarbiyah mazniyah Jambi.
11

 

4. Skripsi berjudul “Implementasi Nilai-Nilai Akhlak Pada Anak 

Usia Dini Di PAUD Nurul            Iman Kelurahan Pagar Dewa Kota 

Bengkulu” disusun oleh Ripisantri mahasiswa jurusan 

Pendidikan Guru Raudhatul Athfal di Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu tahun 2018. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran yang diterapkan PAUD Nurul Iman dalam 

pembelajaran ada 3 nilai akhlak yaitu: Akhlak terhadap Allah: 

berupa anak melaksanakan ibadah sholat dhuha, membaca 

iqro‟, hafalan doa, hafalan surat pendek, hafan hadist, hafalan 

Asmaul Husna. Akhlak terhadap sesama manusia. Yakni 

berperilaku sesuai dengan ajaran agama yaitu tidak boleh 

berkelahi, mendoakan orang sakit, saling tolong menolong. 

Akhla terhadap lingkungan. Yakni dengan menghargai diri 

sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar sebagai rasa syukur 

kepada Tuhan, menyayangi ciptaan Allah seperti hewan dan 

tumbuhan, anak-anak juga diajarkan tentang merawat 

lingkungan merawat hewan. Faktor penghambat dan 

pendukung pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak, 

terdapat 2 fator penghambat dalam pelaksanaan nilai-nilai 

akhlak di PAUD Nurul Iman yaitu (1) waktu pelaksanaan 

pembelajaran dan (2) kurangnya kesadaran orang tua untuk 

memotivasi anak dan mengulang pembelajaran di rumah. 

Sedangkan fator pendukung adalah (1) lingkungan 

(masyarakat dan orang tua), (2) pendidik yang profesional, (3) 

media pembelajaran dan (4) sarana prasarana.
12

 

5. Skripsi berjudul “Implementasi Pendidikan Akhlak Di Mi 

Ma’arif Patihan Wetan Kecamatan Babadan Kabupaten 

Ponorogo” disusun oleh Wahyu Maruto Aji mahasiswa 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Institut 

                                                             
11 Erza Apriliansyah, “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam Membina 

Perilaku Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Mazniyah Kota Jambi”, (Skripsi, 

UIN Shultan Thaha Saifuddin Jambi, 2021), 18. 
12 Ripisantri, “Implementasi Nilai-Nilai Akhlak Pada Anak Usia Dini Di 

Paud Nurul Iman Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu”, (Skripsi, IAIN, 2018), 23. 
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Agama Islam Negeri Ponorogo tahun 2018. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data penelitian ini menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Adapun data dianalisis 

menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman melalui 

langkah-langkah: reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: 

1) Pelaksanaan pendidikan akhlak di MI Ma‟arif Patihan 

Wetan Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo yang 

dilakukan dengan metode penanaman akhlak terpuji dalam 

materi akidah akhlak, suri tauladan dari guru dan pembiasaan 

contohnya adanya sholat dhuha berjama‟ah, memakai kopiah 

dan berpakaian yang rapi. Dalam memberikan suri tauladan 

terhadap peserta didiknya serta pembiasaan yang bersifat 

uswatun khasanah. 2) Faktor pendukung pelaksanaan 

pendidikan akhlak sarana prasarana, kegiatan pembiasaan. 

Faktor penghambat ialah kurangnya buku materi tentang 

akhlak atau buku bacaan, motivasi, pergaulan dengan teman 

sebaya yang kurang baik serta hal pengaruh negatif dari 

teknologi informasi. 3) Dampaknya menjadikan peserta didik 

yang berakhlak atau berbudi pekerti yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari, contohnya peserta didik mampu 

berkomunikasi dengan baik dan benar, santun dalam 

berperilaku dan bergaul dengan baik serta sopan santun 

terhadap sesama teman, guru, orang tua maupun 

bermasyarakat.
13

 

Kelima penelitian di atas memiliki beberapa persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan penulis. Selain sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif, teknik 

pengumpulan datanya pun sama yaitu melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Lalu semua penelitian di atas 

memakai cara analisis data yang tak jauh berbeda dengan 

yang akan dilakukan oleh penulis yaitu setelah data didapat 

                                                             
13 Wahyu Maruto Aji, “Implementasi Pendidikan Akhlak Di Ma‟arif Patihan 

Wetan Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo,” (Skripsi, IAIN ponorogo, 

2018),19. 
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kemudian dilakukan proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Persamaan terakhir yaitu pendidikan 

akhlak perlu di implementasikan karena menjadi faktor 

penentu kepribadian setiap siswa. 

Sedangkan perbedaan kelima penelitian dengan 

penelitian yang dilakukan penulis terletak pada lokasi 

penelitian, waktu penelitian, subjek penelitian, dan hasil akhir 

penelitian. Di mana penulis ingin melihat perilaku peserta 

didik terhadap masyarakat sekolah dalam kehidupan sehari- 

hari setelah mengikuti kegiatan Implementasi konsep 

pendidikan akhlak. Pada penelitian ini juga penulis berusaha 

menanamkan pendidikan akhlak melalui kegiatan 

Implementasi konsep pendidikan akhlak. Oleh sebab itu 

diadakanlah penelitian dengan judul “Implementasi konsep 

pendidikan akhlak pada peserta didik di MA Raudhatul Ulum 

Desa Ketapang Kecamatan Sungkai Selatan Lampung Utara” 

sehingga penelitian ini merupakan hal yang baru dan 

sepengetahuan penulis penelitian ini belum ada yang 

menelitinya. 

H. Metode Penelitian  

Pada penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Denzin & 

Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada.
14

 Menurut Strauss dan Corbin 

penelitian kualitatif ialah suatu jenis penelitian di mana prosedur 

penemuan yang dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik 

atau kuantitatif. Dalam hal ini penelitian kualitatif adalah 

penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga 

tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal 

baik. Sedangkan menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif 

merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

objek yang alamiah di mana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, 

                                                             
14 Albi Anggito dan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018),7. 
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analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi.
15

 Penelitian kualitatif 

tidak menggunakan statistik, tetapi melalui pengumpulan data, 

analisis, kemudian diinterpretasikan. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai 

masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi 

realitas atau natural setting yang holistis, kompleks, dan rinci. 

Penelitian yang menggunakan pendekatan induksi yang 

mempunyai tujuan penyusunan konstruksi teori atau hipotesis 

melalui pengungkapan fakta merupakan penelitian yang 

menggunakan paradigm kualitatif.
16

 

Ada berbagai penelitian yang dapat dilakukan untuk 

menyelidiki masalah dan mendapatkan pemecahannya, salah 

satunya yakni dengan penelitian lapangan (field research). 

Menurut Susanto penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan 

untuk mengadakan pengamatan terhadap suatu fenomena dalam 

suatu keadaan alamiah. Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu 

penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena mengenai 

apa yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.
17

 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research) jika dilihat  dari segi tempat penelitian yang berusaha 

melakukan observasi. Peneliti memilih jenis penelitian lapangan 

(field research) dikarenakan penelitian tentang Implementasi 

Pendidikan Ahlak terhadap perilaku peserta didik kelas X MA 

Raudhatul Ulum tidak cukup hanya sekadar kajian teori semata, 

tetapi perlu penelitian secara langsung ke lapangan atau lokasi 

                                                             
15 Ditha Prasantri, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja 

Perempuan Dalam Pencarian Imformasi Kesehatan,”Jurnal Lontar 6, no 1 (2018): 16. 
16 Albi Anggito dan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 9. 
17 Irkhamiyati, “Evaluasi Perpustakaan Stikes „Aisyah Yogyakarta Dalam 

Membangun Perpustakan Digital,”Jurnal Berkata Ilmu Perpustakaan dan Imformasi 

13, no. 1, (2017) 
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yang akan diteliti, yang disebut dengan istilah observasi. Dengan 

demikian data-data konkret dari data primer dan data sekunder 

yang diperoleh dari lapangan adalah benar dan dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya sebagai kesimpulan dari 

hasil penelitian ini. 

1.  Jenis dan Sumber Data  

Secara umum data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

terdiri dari dua jenis, yaitu  data primer dan data sekunder. 

Lofland dan Lofland seperti yang dikutip oleh Moleong 

menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan  tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lainnya.
18

  Jenis data 

dalam penelitian ini menggunakan dua jenis yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.
19

 Data 

primer yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah 

data upaya Guru Akidah Akhlak dalam membina perilaku 

siswa di MA Raudhatul Ulum Desa Ketapang Kecamatan 

Sungkai Selatan Lampung Utara khususnya mengenai. 

1) Proses pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X di MA 

Raudhatul Ulum Desa Ketapang Kecamatan Sungkai 

Selatan Lampung Utara. 

2) Faktor penghambat dan pendukung guru Akidah 

Akhlak dalam membina perilaku siswa di kelas X MA 

Raudhatul Ulum Desa Ketapang Kecamatan Sungkai 

Selatan Lampung Utara. 

3) Apa upaya Guru Akidah Akhlak untuk mengatasi 

kendala dalam membina perilaku siswa di kelas X MA 

Raudhatul Ulum Desa Ketapang Kecamatan Sungkai 

Selatan Lampung Utara. 

Jenis data yang kedua ialah data sekunder, data 

                                                             
18 Ajat Rukajak, Penelitian Tindak Kelas (Classroom Action Research) 

Disertai Contoh Judul Skripsi dan Metedologinya (Yogyakarta: CV Budi Utama 

2018), 117. 
19 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D) (Bandung: Alfabeta,cv.2012), 
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sekunder adalah sumber data yang yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau dokumen.
20

 Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah data yang diambil    mengenai gambaran umum tentang 

keadaan di MA Raudhatul Ulum Desa Ketapang Kecamatan 

Sungkai Selatan Lampung Utara seperti: 

1) Sejarah di bangunnya sekolah MA Raudhatul Ulum 

Desa Ketapang Kecamatan Sungkai Selatan Lampung 

Utara. 

2) Jumlah guru yang mengajar di MA Raudhatul Ulum. 

3) Visi dan Misi sekolah MA Raudhatul Ulum. 

4) Jumlah siswa siswa MA Raudhatul Ulum. 

5) Keadaan Sarana dan Prasarana di MA Raudhatul 

Ulum  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana 

data dapat diperoleh.
21

 Sedangkan sumber data dalam penelitian 

ini terdiri dari orang dan dokumentasi meliputi: 

a. Sumber data berupa manusia yakni, Guru Akidah Akhlak   

dan para guru lainnya 

b. Sumber data berupa suasana, dan kondisi proses belajar-

mengajar dan suasana dilingkungan MA Raudhatul Ulum 

Desa Ketapang Kecamatan Sungkai Selatan Lampung 

Utara 

c. Sumber data berupa dokumentasi, berupa foto kegiatan, 

arsip dokumentasi resmi yang berhubungan dengan 

keberadaan MA Raudhatul Ulum. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

“Metode observasi atau disebut juga dengan pengematan 

merupakan kegiatan pemuatan perhatian semua objek 

dengan menggunakan seluruh indera”. Di dalam pengertian 

psikologik, observasi atau disebut pula dengan pengamatan, 

                                                             
20 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D) (Bandung: Alfabeta.2012), 229. 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Edisi Revisi VI), (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 107 
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meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 

dengan menggunakan alat indera. Observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan, yang 

mana peneliti tidak melibatkan diri secara langsung dalam 

lingkungan penelitian mengenai upaya sekolah dalam 

membina perilaku peserta didik. 

b. Wawancara/ interview 

“Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara.
22

 Metode ini gunanya untuk memperoleh data 

melalui wawancara langsung secara terpimpin antara peneliti 

dengan orang yang memberikan informasi dengan 

menggunakan daftar wawancara. Adapun datanya meliputi: 

a) Bagaimana metode imlementasi pendidikan akhlak. 

b) Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

implementasi pendidikan akhlak. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi sebagai salah satu cara mencari data 

mengurai hal-hal atau variabel-variabel yang merupakan 

catatan manuskrif, buku, surat kabar, majalah, notulen 

rapat, prasasti, legger agenda dan sebagainya.
23

 

Dokumentasi penulis gunakan sebagai Instrumen utama 

untuk memproleh semua data-data yang berhubungan 

dengan gambaran umum tentang bagaimana Guru Akidah 

Akhlak    dalam membina perlaku siswa MA Raudhatul 

Ulum Desa Ketapang Kecamatan Sungkai Selatan 

Lampung Utara. 

1) Sejarah dan Geografis 

2) Struktur Organisasi 

3) Jumlah Guru dan Siswa 

4) Sarana dan prasarana. 

                                                             
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

158. 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Edisi Revisi VI), (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 213 
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d. Teknik Analisa Data  

Dalam penelitian ini yang akan di analisis adalah 

melalui pendekatan kualitatif dengan menggunakan cara 

deduktif. Deduktif adalah suatu proses berpikir dengan 

menggunakan permasalahan yang bersifat umum kemudian 

dibahas kepada permasalahan yang bersifat khusus. 

Analisis data meliputi: 

1. Reduksi data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu 

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah 

dibaca dipelajari maka langkah selanjutnya adalah 

reduksi data. Reduksi data merupakan proses pemilihan, 

pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data-data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan.
24

 

Reduksi data dilakukan selama penelitian berlangsung. 

2.  Penyajian Data 

Setelah melalui reduksi data langkah selanjutnya 

dalam analisa data adalah penyajian data atau 

sekumpulan informasi yang memungkinkan penelitian 

melakukan penarikan kesimpulan. 

3. Verifikasi / Penarikan Kesimpulan 

Setelah data terkumpul direduksi yang selanjutnya 

disajikan. Maka langkah terakhir dalam penganalisa 

data adalah menarik kesimpulan atau verifikasi dan 

analisanya menggunakan analisa model interaktif, 

artinya analisa ini dilakukan dalam bentuk ineraktif dari 

ketiga komponen utama tersebut. 

e. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Hal ini memungkinkan peningkatan derajat 

                                                             
24 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: 

CV. Pustaka Ilmu, 2020), 164. 
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kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelajari 

kebudayaan dan dapat menguji informasi dari responden, 

dan untuk membangun kepercayaan para responden 

terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti 

sendiri. 

1. Perpanjangan Waktu Peneliti. 

Dilakukan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan atau isu yang sedang diteliti, serta 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

2. Triangulasi Data 

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai perbandingan terhadap data itu.Penelitian ini 

menggunakan triangulasi dengan sumber 

membandingkan dan mengecek balik derajat 

keperayaan/informasi yang diperoleh melalui waktu 

penelitian kualitatif. Triangulasi dengan metode 

menurut Moleong adalah: pertama, pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data. Kedua, 

pengecekan derajat kepercayaaan beberapa sumber 

data dengan metode yang sama. Triangulasi dengan 

penyidik memanfaatkan peneliti atau pengamat 

lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan data atau dengan cara membandingkan 

hasil pekerjaan seorang analis dengan analis lainnya. 

Sedangkan, triangulasi dengan teori dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu secara induktif dan secara 

logika.
25

  

Hal ini dapat dicari oleh Guru Akidah Akhlak    

dengan: 

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan 

                                                             
25 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2016), 306-307 
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data hasil wawancara 

b) Membandingkan apa yang dikataorang didepan 

umum dengan apa yang dikatakannya secara 

pribadi 

c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakannya sepanjang waktu 

d) Membandingkan keadaan dan perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang seperti rakyat biasa, dan orang 

berpendidikan. 

e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan. 

Menguji keabsahan data selanjutnya dilakukan 

melalui trianggulasi. Tujuannya untuk menghilangkan 

bias pemahaman peneliti dengan pemahaman subjek 

penelitian, maka biasanya dilakukan pengecekan 

berupa “trianggulasi”. Trianggulasi ialah teknik yang 

digunakan untuk menguji keterpercayaan data 

(memeriksa keabsahan data) dengan memanfaatkan 

hal-hal lain yang ada di luar data tersebut untuk 

keperlan mengadakan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut. Menurut konsep 

Patton trianggulasi dibedakan menjadi tiga, yaitu 

menggunakan sumber, metoda, dan teori yang ganda 

dan/atau berbeda.
26

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

trianggulasi dengan sumber. Trianggulasi dengan 

sumber berarti membandingkan dan mengecek 

kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan 

metode kualitatif. Konsep trianggulasi dengan metode 

yang berbeda mengimplikasikan adanya model-model 

pengumpulan data secara berbeda (observasi dan 

                                                             
26 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, 

Kuantitatif, Mixed Methods, serta Research & Development), 101. 
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wawancara) dengan pola yang berbeda. Selanjutnya, 

data yang akan dibandingkan adalah data hasil 

pengamatan tentang kondisi perilaku peserta didik 

kelas X di MA Raudhatul Ulum dengan kegiatan 

implementasi konsep pendidikan akhlak dengan hasil 

wawancara kepada kepala sekolah, beberapa guru, dan 

beberapa peserta didik di MA Raudhatul Ulum Desa 

Ketapang Kecamatan Lampung Utara. 

3. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Tahap penelitian dalam penelitian ini memiliki tiga 

tahapan dengan ditambahan satu tahapan terakhir berupa 

tahap penulisan laporan hasil penelitian. Tahap-tahap 

penelitian tersebut yaitu: 

a. Tahap pra lapangan yang meliputi: penyusunan rancangan 

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus 

perizinan, menjajagi dan menilai keadaan lapangan 

penelitian, memilih dan memanfaatkan informan, 

menyiapkan perlengkapan penelitian dan yang 

menyangkut persoalan etika peneliti. 

b. Tahap pekerjaan lapangan meliputi: memahami latar 

belakang penelitian dan persiapan diri, memasuki 

lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data. 

c. Tahap analisis data yang meliputi: analisis setelah 

pengumpulan data. 

d. Tahap penulisan laporan penelitian 

I. Sistematika Pembahasan 
 

Untuk memudahkan pembahasan penelitian skripsi ini, 

penulisan BAB yang terkonsep menjadi hal penting sebagaimana 

yang sudah tertulis di bawah ini:  

1. BAB I Pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahul yang relevan, dan 

sistematika pembahasan. 

2. BAB II Landasan Teori yang memuat kerangka teori relevan 

dan terkait dengan tema skripsi. 

3. BAB III Deskripsi Objek Penelitian berisi gambaran umum 
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objek penelitian yaitu            MA Raudhatul Ulum Desa Ketapang 

Kecamatan Sungkai Selatan Lampung Utara 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan pembahasan  yang akan berisi 

analisis data penelitian dan temuan penelitian. 

5. BAB V Penutup yang akan memuat kesimpulan dan 

rekomendasi hasil penelitian. 



 

26 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Pengertian Implementasi  

Secara sederhana implementasi dapat diartikan pelaksanaan 

atau penerapan. Implemetasi adalah perluasan aktivitas yang 

saling menyesuaikan. Dalam pengertian lain dikemukakan oleh 

Schubert bahwa implementasi merupakan sistem rekayasa
1
 

Pengertian ini memperlihatkan bahwa kata implementasi 

bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme 

suatu system. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa 

implementasi bukan sekedar aktivitas. Tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan 

acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

Selain itu implementasi juga diartikan suatu proses penerapan 

ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan 

pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap. 

Implementasinya butuh melibatkan berbagai komponen berupa 

isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas 

hubungan warga sekolah, pengelolaan perkuliahan, pengelolaan 

berbagai aktivitas murid, pemberdayaan sarana dan prasarana.
2
 

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

pelaksanaan dan penerapan. Departemen Pendidikan Nasional. 

Sedangkan menurut E. Mulyasa, implementasi diarikan sebagai 

suatu proses penerapan ide, konsep, kebjiakan, atau inovasi 

dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 

berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan 

sikap Impelementasi merupakan suatu proses ide, kebijakan atau 

inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap. 

Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks 

Implementasi Berkurikulum, Implementasi adalah bermuara pada 

                                                             
1 Arinda Firdianti, Implementasi Manejemen Berbasis Sekolah Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Yogyakarta: CV.Gre Publishing, 2018), 19. 
2 Sutardi, Solusi Mahir Kimia (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 37. 
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aktifitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem. 

Implementasi bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan untuk menggapai tujuan kegiatan sebagai 

pelaksana atau penerapan. 

 

B. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, pendidikan berasal 

dari kata didik, dengan diberi awalan “pe” dan akhiran “an”, yang 

berarti “proses pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.” Pendidikan adalah 

pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 

sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi kegenerasi 

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian.Istilah 

pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani paedagogie 

yang berarti “pendidikan” dan paedogogia yang berarti “pergaulan 

dengan anak-anak”. Sementara itu, orang yang tugasnya 

membimbing atau mendidik dalam pertumbuhannya agar dapat 

berdiri sendiri disebut paedagogos. Istilah paedagogos berasal dari 

kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing, memimpin). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
3
 Dalam pendidikan agama 

hendaknya diusahakan agar ajaran-ajaran agama tidak hanya 

diketahui, melainkan juga supaya benar-benar dipahami dan 

dihayati, sehingga menimbulkan keinginan besar untuk hidup 

sesuai dengan kehendak Tuhan Yang Maha Esa.
4
 Selama menjalani 

pendidikan, peserta didik akan melalui kegiatan belajar yaitu 

kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 

                                                             
3 Undang-undang, “Sistem Pendidikan Nasional UU RI No.20 Tahun 2003” 

(Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 2013), 3. 
4 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, cet.1 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 143. 
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pendidikan. Artinya, berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan itu sangat bergantung pada proses belajar yang dialami 

peserta didik, baik ketika ia berada di sekolah maupun di 

lingkungan sekolah atau keluarganya sendiri.
5
 

Secara etimologis (lughatan) akhlaq (Bahasa Arab) adalah 

bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat. Berakar dari kata khalaga yang berarti 

menciptakan. Seakar dengan kata Khálıq (Pencipta), makhluq 

(yang diciptakan) dan khalq (penciptaan).
6
 Kesamaan akar kata di 

atas bahwa dalam akhlaq tercakup pengertiannya keterpaduan 

antara kehendak terciptanya Khaliq (Tuhan) dengan perilaku 

makhliq (manusia). Atau dengan kata lain, tata perilaku terhadap 

orang lain dan lingkung baru mengandung nilai akhlaq yang hakiki 

manakala tindakan atau perilaku tersebut berdasarkan kehendak 

Khaliq (Tuhan). Secara terminologis, terdapat beberapa definisi 

akhlak yang dikemukakan oleh para ahli. Ahmad Amin 

mendefinisikan akhlak sebagai “kehendak yang dibiasakan”. Imam 

al-Ghazali menyebutkan bahwa akhlak adalah “sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang yang menimbulkan perbuatan-perbuatan yang 

mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”. 

Sedangkan Abdullah Darraz mengemukakan bahwa akhlak adalah 

“suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap yang membawa 

kecenderungan kepada pemilihan pada pihak yang benar (akhlak 

yang baik) atau pihak yang jahat (akhlak yang buruk).
7
 

Dari pengertian etimologis seperti ini, akhlaq bukan saja 

merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur 

hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur 

hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam 

semesta sekalipun.
8
 Akhlak berasal dari bahasa arab dari khuluqun, 

yang secara bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

                                                             
5 Muhammad Ilham Nur Fadhilah, “Implementasi Hafalan Asma’ul Husna 

di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Minhajut Thullab Candimulyo Madiun Tahun 

Pelajaran 2015/2016” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2017), 3. 
6
 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 

Pengalaman Islam (LPPI), 2020),1. 
7 Siti Lailatul Qodariyah, “Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Al-

Fath Vol.22 No.2 (2017): 149. 
8 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, 3. 
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tabiat. Akhlak merupakan realisasi dari keimanan yang dimiliki 

oleh seseorang. Pendidikan akhlak adalah bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari pendidikan agama, karena yang baik menurut 

akhlak, baikpula menurut agama, dan yang buruk menurut ajaran 

agama, buruk juga menurut akhlak.
9
 

Ahmad Amin merumuskan akhlak yaitu ilmu yang 

menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang 

seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia kepada yang lainnya, 

menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam 

perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa 

yang harus diperbuat. Karena itu, suatu perbuatan tidak dapat 

disebut akhlak kecuali memenuhi beberapa syarat yaitu : 

1. Perbuatan tersebut telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang 

sehingga telah menjadi kepribadian. 

2. Perbuatan tersebut dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran 

Ini bukan berarti perbuatan itu dilakukan dengan tidak sadar, 

hilang ingatan, tidur, mabuk, atau gila. 

3. Perbuatan tersebut timbul dari dalam dorongan seseorang 

yang mengerjakannya tanpa ada suatu paksaan atau tekanan 

dari luar. 

4. Perbuatan tersebut dilakukan dengan sesungguhnya, bukan 

main-main, pura-pura atau sandiwara. 

Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa akhlak 

berhubungan dengan aktivitas manusia dalam hubungan dengan 

dirinya dan orang lain serta lingkungan sekitarnya. Nilai-nilai 

akhlak sangatlah penting untuk diketahui dan diaktualisasikan oleh 

seseorang muslim terlebih dalam proses pembinaan dan 

pembentukkan karakter seseorang yang bertujuan mencerminkan 

akhlak muslim yang sejati. Karena akhlak merupakan suatu sifat 

mental manusia dimana hubungan dengan Allah SWT dan dengan 

sesama manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Baik atau buruk 

akhlak disekolah tergantung pada pendidikan yang diberikan oleh 

gurunya. Pendidikan akhlak merupakan usaha yang dilakukan 

pendidikan kepada anak didik dalam upaya pembinaan nilai-nilai 

akhlak yang luhur, baik terhadap sesama manusia maupun kepada 

                                                             
9 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, 4. 
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Allah SWT.
10

 

Akhlak terbaik dan nomor satu bagi muslim adalah akhlak 

yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW, karena perilakunya 

yang baik dan Nabi Muhammad SAW menjadi contoh atau 

tauladan yang baik bagi seluruh umat musim. 

إِٔهََۡۡ َٚۡ ٝۡ ُۡ ۡخٍُكُۡ ٌۡعٍَََ ۡۡٗۡعَظ١ِ

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.” (QS. Al-Qalam: 4) 

 

C. Dasar-dasar Pendidikan Akhlak 

Dasar pendidikan akhlak secara spesifik terdapat dalam Al-

Qur’an dan hadits. Kedua sumber hukum Islam ini berkenaan 

dengan pentingnya pendidikan akhlak bagi anak didik.
11

 Ayat Al-

Quran dan hadits yang berkenaan dengan akhlak, ialah: 

إِرۡ  ١ثَۡ ۡٔبَأخََزۡ َۡٚ ٟۡ ۡكَِِۡ ۡ إعِۡ ۡثَِٕ ًَۡشَ  َْۡرعَۡ ۡلَۡۡء٠ِ ثِۡۡلَلَّۡٱۡإلَِۡۡجذُُٚ ٱَۡٚ
ۡٔ إحِۡ ٌِِۡٓۡذ٠َۡ َٛۡ ٌ  رِٞۡبغَب َٚۡ

ۡٝ مشُۡ ٌ ٱۡ ۡٝ ١زََۡ ٌ ٱَۡٚۡۡثَ غَۡ ٌ ٱََّۡٚۡۡ َِّۡٓ لٌُُٛٛاْۡۡى١ِ ٛاْۡۡبٕۡ حُغۡ ٌٍِٕۡبَطَِۡۡٚ ُّ أل١َِ ۡٛ ٱَۡٚ ءَارُٛاْۡۡحٌَۡصٍََ َٚۡ

ۡٛ ٱ َُۡۡحٌَۡضَوَ ١ٌَۡ ۡثُ َٛ ُۡ رَ ۡۡإلَِۡۡزُ ُۡ ۡل١ٍَِل  ٕىُ أَٔزُُِِّۡ عۡ َۡٚ َُِّْۡ ٣ٖۡۡۡشِضُٛ

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani 

Israil (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan 

berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak 

yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang 

baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 

Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil 

daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.” (QS. Al-Baqarah [2]: 

83) 

                                                             
10 Agustang K & Sugirman, Tasawuf Anak Muda Yang Muda Berhati Mulia 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 15. 
11 Atok Miftachul Hudha, Husamah dan Abdulkadir Rahardjanto, Etika 

Lingkungan Teori dan Praktik Pembelajaran (Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2019), 3. 
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ٌَْۡۡمَذَۡ  ُۡ ۡوَب ح ۡأعُۡ ۡلَلِّۡٱۡسَعُٛيِۡۡفٌِٟۡىَُ ٓۡحَغَٕخَۡ َۡٛ َّ ٌَِّْۡۡ ۡٛ ٌ ٱَۡٚۡۡلَلَّۡٱۡجُٛا٠ْۡشَۡ ۡوَب ۡ ٱ١َََۡۡ ۡخِشَۡل 

رَوَشَۡ ٕۡۡٔۡاوَث١ِشۡ ۡلَلَّۡٱَۡٚ

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah.” QS Al-Ahzab: 21)  

ََۡلبَيَۡسَعُٛيُۡاَللَِّۡصٍٝۡاللَّۡع١ٍٗۡٚعٍُۡ:ۡإَِٔۡ ىَبسِ َِ ۡ َُ ِّّ بۡثعُِثْذُۡلرَُ َّ
 الخَْلقَِۡ

 

“Rasulullah saw bersabda Sesungguhnya aku di utus ke 

muka bumi ini untuk menyempurnakan akhlaq.” (HR.Al-

Baihaqi).
12

  

Ayat Al-quran dan hadits diatas mengisyaratkan bahwa akhlak 

merupakan sistem ajaran yang diterima Rasulullah dengan tujuan 

untuk memperbaiki kondisi umat yang   pada saat itu dalam 

kejahiliyahan dan Rasulullah diutus kemuka bumi untuk 

menyempurnakan akhlak Akhlak yang diajarkan dalam Al-quran 

bertumpu kepada aspek fitrah yang terdapat dalam diri manusia 

dan aspek wahyu (agama), kemudian kemauan dan tekad 

manusiawi. Pendidikan akhlak dapat dikembangkan melalui 

beberapa cara, yaitu: 

1. Menumbuh kembangkan dorongan dari dalam, yang 

bersumber pada iman dan takwa, untuk ini perlu pendidikan 

agama. 

2. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak lewat ilmu 

pengetahuan, pengalaman dan latihan, agar dapat 

membedakan mana yang baik dan mana yang jahat. 

3. Meningkatkan pendidikan kemauan, yang menumbuhkan pada 

manusia kebebasan memilih yang baik dan melaksanakannya, 

selanjutnya kemauan itu akan mempengaruhi pikiran dan 

perasaan. 

                                                             
12 Ahmad bin hasan bin ali  bin musa abu bakar al-baihaqi, Sunan al-Kubra 

( Masdar al-kitab tth) Juz 10,771 
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4. Latihan untuk melakukan yang baik serta mengajak orang lain 

untuk bersama-sama\ melakukan perbuatan baik tanpa 

paksaan. 

5. Pembiasaan dan pengulangan melaksanakan yang baik, 

sehingga perbuatan baik itu menjadi keharusan moral dan 

perbuatan akhlak terpuji, kebiasaan yang mendalam tumbuh 

dan berkembang secara wajar dalam diri manusia. 

 

D. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud, mengatakan bahwa 

tujuan pendidikan akhlak yaitu: 

1. Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang selalu 

beramal saleh. Tidak ada sesuatu pun yang menyamai amal 

saleh dalam mencerminkan akhlak mulia ini. Tidak ada pula 

yang menyamai akhlak mulia dalam mencerminkan keimanan 

seseorang kepada Allah SWT dan konsistennya kepada 

manhaj Islam. 

2. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani 

kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam, melaksanakan apa 

yang diperintahkan agama dan meninggalkan apa yang 

diharamkan, menikmati hal-hal yang baik dan dibolehkan 

serta menjauhi segala sesuatu yang dilarang, keji, hina, buruk, 

tercela dan mungkar. 

Dalam kitab Taysir Al-Khallaq dijelaskan tujuan akhlak yaitu 

membentuk sifat yang mulia, misalnya sabar, hidup 

sederhana, suka memberi, cinta damai, takwa, tenang, 

berwibawa, sayang kepada orang lain, malu dan menjauhkan 

diri dari ketamakan (kerasukan), meninggalkan kesukaan 

mencari harta kekayaan dan hidup apa adanya.
13

 

E. Konsep Pendidikan Akhlak   

Seseorang yang memiliki akhlak mulia selalu melaksanakan 

kewajiban-kewajibannya, memberikan hak yang harus diberikan 

kepada yang berhak. Kewajiban siswa ialah belajar. Kewajiban 

                                                             
13 Ali Mustofa dan Fitria Ika Kurniasari, “Konsep Akhlak Mahmudah dan 

Madzmumah Perspektif Hafidz Hasan Al-Mas’udi Dalam Kitab Taysir Al-Khallaq”, 

Jurnal Ilmuna Vol. 2, No. 1 (2020): 56. 
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guru terhadap siswa ialah mendidik peserta didik. Hak peserta 

didik ialah mendapatkan pendidikan yang layak. Islam sebagai 

agama dan sekaligus sebagai system peradaban mengisyaratkan 

pentingnya pendidikan. Aspek pendidikan yang paling penting 

adalah aspek akhlak.Islam begitu memperhatikan mengenai 

akhlak apa yang harus dimiliki guru dalam memberikan ilmu dan 

peserta didik dalam menuntut ilmu.
14

 

Guru dianggap sebagai unsur yang mendasar dalam 

pembelajaran dengan segala keteguhan, kesungguhan, dan segala 

kesabarannya yang akan berpengaruh pada pendidikan  menurut 

Az-Zarnuji guru harus memiliki sifat terpuji. Para diantaranya 

yaitu: 

1. Guru memiliki sifat wara’. 

2. Memiliki kompetensi atau kemampuan dibandingkan 

muridnya. 

3. Lebih tua usianya dari pada muridnya. 

4. Memiliki sifat dewasa. 

5. Guru berperan membersihkan, mengarahkan, dan mengiringi 

hati nurani siswa untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT 

dan mencari ridha-Nya. 

6. Guru berperan menanamkan nilai-nilai pengetahuan dan 

keterampilan. 

7. Guru juga mampu memilih ilmu yang harus didahulukan dan 

diakhirkan beserta ukuran ukuran yang harus ditempuh dalam 

mempelajarinya. 

Unsur selanjutnya yang memegang peranan penting dalam 

pendidikan akhlak adalah peserta didik. Peserta didik ialah 

manusia yang akan dibentuk oleh dunia pendidikan. Peserta didik 

merupakan objek sekaligus subjek, yang mana tanpa 

keberadaannya mustahil proses pendidikan akan berjalan. 

Menurut Az-Zarnuji peserta didik harus memiliki kepribadian 

atau sikap dan moral yang mulia diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

                                                             
14 Abdul Rahman dan Nurhadi, Konsep Pendidikan Akhlak Moral dan 

Karakter Dalam Islam (Yogyakarta: Guepedia, 2020), 82. 
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a. Tawadhu 

Sikap tawadhu atau rendah hati selalu dianjurkan untuk 

dimiliki setiap Muslim. Seseorang yang senantiasa 

menjalankan perilaku ini secara lahir batin, akan diangkat 

drajatnya oleh Allah SWT. Pasalnya, sikap tawadhu juga 

menjadi salah satu bukti keimanan yang ditujukkan kepada-

Nya. Hal ini sebagaimana yang di terangkan dalam salah 

satu surah Al-Qur‟an yang berfirman: 

عِجبَدُۡ َٓۡٱَِّۡٓۡۡ ٌشَحۡ ٱَۡٚ ّۡ ٌۡز٠َِ َ٠َْۡ َۡٱۡعٍََٝۡشُٛ ۡٛ ۡضِۡسۡ ل  إِرَاۡبۡٔ َ٘ َُُٚۡۡ ۡخَبطجََُٙ

َْۡجَۡ ٌ ٱۡ ٖۡۡٙۡبّۡ عٍََۡ ۡلبٌَُٛاٍُِْۡۡٙٛ

“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang 

itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 

rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa 

mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 

mengandung) keselamatan.” (Q.S Al- Furqan: 63) 
b. Iffah 

Iffah adalah usaha untuk memelihara kesucian 

diri dari segala yang merusak, merendahkan, 

meremehkan atau menjatuhkan martabat diri. Hal ini 

sebagaimana diterangkan dalam salah satu Al-Qur’an yang 

berfirman:  

 َۡ٠ُۡٚ ٍۡ ۡإِٔبَۡدُۡۥذَا ١ٍِفخَۡ ۡهََٕۡۡ جَعَ َۡٱۡفِٟۡخَ ٱۡثٌِٕۡۡبَطِۡٱَۡٓۡث١َۡ ۡىُُحۡ ٱفَۡۡضِۡسۡ ل 
ۡحَكٌِّۡ 

لَۡ ٜۡ ٌ ٱۡۡرزَجَِعَِۡۡٚ َٛ ًِۡۡعَٓۡف١َضٍُِهَََۡۡٙ َْۡۡلَلِّهۡٱۡعَج١ِ َٓۡٱۡإِ ٌَْۡۡز٠َِ ۡع٠َۡٓضٍَُِّٛ

ًِۡ ُۡ ۡلَلِّۡٱۡعَج١ِ بۡشَذ٠ِذُۡ ۡعَزَاة ٌَُۡۡٙ َّ ۡٛ ۡٔغَُٛاْۡۡثِ ٕۡۡٙۡحِغَبةٌِۡ ٱ٠َََۡۡۡ

“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu 

khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan 

(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah 

kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan 

kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 

sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 

karena mereka melupakan hari perhitungan.” (QS.Sad:26) 

c. Sabar  

Belajar dikatakan berhasil apabila kita dapat 

melaksanakannya sebagai sarana tranfer ilmu kepada yang 
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lain pula. Oleh sebab itu, dibutuhkanlah kata sabar dalam 

belajar. Hal ini menunjukkan bahwa bagi kita yang ingin 

mendapatkan sesuatu maka bersabarlah maka kita akan 

mendapatkannya. Allah SWT berfirman dalam ayat al-

Quran:  

َٓۡٱۡأ٠َُّٙب٠ََ  ۡ ُٕٛاٌْۡۡز٠َِ َِ ۡٛ ٱَٚۡۡشٌِۡصَجۡ ٱثِۡۡزع١َُِٕٛاْۡعۡ ٱۡءَا َْۡۡحِهٌۡصٍََ عَۡۡلَلَّۡٱۡإِ ٌَٓۡصَۡ ٱَِۡ ٖۡۡ٘ٔۡجش٠ِِ

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar 

dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar.”(QS.Al Baqarah :153) 

d. Wara  

Adalah meninggalkan atau menghindari segala hal 

yang mengandung syubhat atau tidak jelas status halal 

haramnya 

e. Tawakal 

Adalah menyerahkan segala sesuatu yang dilakukan 

kepada Allah SWT dengan berusaha (ikhtiar), serta 

berserah sepenuhnya kepada-Nya. 

f. Mencintai ilmu 

Ilmu memiliki arti ikhtiar atau sebuah usaha dalam 

mempelajari sebuah ilmu, baik ilmu dunia maupun ilmu 

akhirat dengan tujuan agar ilmu tersebut dapat bermanfaat 

untuk dirinya dan juga untuk orang lain. 

g. Hormat kepada guru, sesama penuntut ilmu, keluarga 

h. Sayang kepada kitab dan menjaga dengan baik 

i. Bersungguh-sungguh dalam belajar dengan memanfaat kan 

waktu 

j. Tekun dalam menuntut ilmu serta mempunyai cita-cita 

tinggi
15

 

 

Akhlak Al-karimah atau akhlak yang mulia sangat amat 

banyak jumlahnya, namun dilihat dari segi hubungan manusia 

dengan tuhan dan manusia dengan manusia, akhlak yang mulia 

                                                             
15 Alfiannoor Rahman, “Pendidikan Akhlak Menurut Az-Zarnuji dalam 

Kitab Ta‟alim Al-Muta‟alim”, Jurnal At- Ta‟dib, Vol.11,no 1,(2016):132-133. 
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itu dibagi menjadi tiga bagian. Lebih jelasnya menurut 

Muhammad Alim sebagai berikut:  

1) Akhlak kepada Allah SWT  

  Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap 

atau perbuatan taat yang seharusnya dilakukan oleh manusia 

sebagai makhluk Tuhan sebagai khalik. Karena pada 

dasarnya manusia hidup mempunyai beberapa kewajiban 

makhluk kepada khalik sesuai dengan tujuan yang 

ditegaskan dalam firman Allah SWT surat adz-Zariyat ayat 

56 yang berbunyi: 

ب َِ ِۡٱََٚۡۡٓۡجٌِۡ ٱۡۡذُۡخٍَمَۡ َۡٚ ١ٌِِْۡعَۡ ۡإلَِۡۡٔظَۡل  ۡۡٙ٘ۡجذُُٚ

 
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Q.S Az-

Zariyat: 56) 

Berbagai cara yang dilakukan untuk berakhlak kepada 

Allah dan kegiatan kegiatan menanamkan nilai-nilai akhlak 

kepada Allah SWT. Diantaranya nilai-nilai keTuhanan yang 

mendasar adalah: 

1)  Iman, sikap batin yang penuh keyakinan terhadap Allah 

SWT bawasanya selalu hadir atau bersama manusia 

dimanapun manusia itu berada. 

2) Ihsan, kesadaran yang tinggi akan kehadiran Allah 

bersama manusia dimanapun manusia itu berada. 

3) Taqwa, yaitu berusaha berbuat hanya sesuatu yang 

diridoi Allah SWT dengan menjauhi atau menjaga diri 

dari sesuatu yang tidak diridhaiNya 

4) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan 

perbuatan semata-mata demi memperoleh keridhaan 

Allah SWT dan bebas dari pamrih. 

5) Tawwakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah 

SWT dengan penuh harapan dna keyakinan bahwa dia 

yang akan menolong manusia dalam memberikan jalan 

terbaik. 

6) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan 
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penghargaan atas semua nikmat dan karunia yang tak 

terhitung. 

7) Sabar, yaitu sikap tabah dalam menghadapi segala 

kepahitan hidup. Dengan kata lain, sabar adalah sikap 

batin yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan tujuan 

hidup, yaitu Allah SWT.
16

 

2) Akhlak Terhadap Manusia 

  Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri 

tanpa bantuan manusia lain, orang kaya membutuhkan 

pertolongan orang miskin begitu juga sebaliknya. 

Bagaimanapun tingginya pangkat seseorang sudah pasti 

membutuhkan rakyat jelata begitu juga dengan rakyat 

jelata, hidupnya akan terkatung-katung jika tidak ada orang 

yang tinggi ilmunya yang akan menjadi pemimpin. Adanya 

saling membutuhkan ini menyebabkan manusia sering 

mengadakan hubungan satu sama lain, jalinan hubungan 

ini sudah tentu mempunyai pengaruh dalam kehidupan 

bermasyarakat. Maka dari itu, setiap orang seharusnya 

melakukan perbuatan dengan baik dan wajar. Seperti: tidak 

masuk ke rumah orang lain tanpa izin, mengeluarkan 

ucapan baik dan benar, jangan mengucilkan orang lain. 

Jangan berprasangka buruk, jangan memanggil dengan 

sebutan yang buruk.
17

 

Nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia sangat 

banyak, dan berikut ini diantara nilai-nilai tersebut yang 

patut dipertimbangkan: Silahturahmi, yaitu sikap 

menyambung rasa cinta kasih sesama manusia. 

1) Persaudaraan (ukhuwwah), yaitu semangat 

persaudaraan. Maksudnya manusia itu harus saling 

menjaga dan tidak mudah menganggap dirinya yang 

paling baik. 

2) Persamaan, (musawwah), yaitu pandangan bahwa 

semua manusia itu sama harkat dan martabat. 

                                                             
16

 Abudi Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia (Jakarta: PT 

Raja Gralindo Persada, 2017), 127. 
17 Abudi Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia,128. 
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3) Adil, yaitu wawasan seimbang dalam memandang, 

menilai, atau menyikapi sesuatu atau seseorang. 

4) Baik sangka, yaitu sikap penuh baik sangka kepada 

orang lain. 

5) Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh karena 

kesadaran bahwa segala kemulyaan hanya milik Allah 

SWT. 

6) Tepat Janji (al-wafa‟), yaitu selalu menepati janji 

apabila membuat perjanjian dengan orang lain. 

7) Lapang dada (insyrof), yaitu sikap penuh kesadaran 

menghargai pendapat orang lain. 

8) Dapat dipercaya, yaitu penampilan diri yang dapat 

dipercaya. 

9) Perwira, yaitu sikap dengan penuh harga diri, namun 

tidak sombong, tetap rendah hati, dan tidak mudah 

menunjukkan sikap pemalas. 

10) Hemat, yaitu sikap yang bisa memenej dan tidak kikir 

dalam menggunakan harta. 

11) Dermawan, yaitu sikap memiliki kesediaan yang 

besar dalam menolong sesama manusia.
18

 

3) Akhlak Terhadap Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar 

manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda-

benda yang tidak bernyawa. Pada dasarnya, nilai-nilai 

akhlak terhdap lingkungan ini bersumber dari fungsi 

manusia sebagai khilafah. Sikap kekhalifahan ini menurut 

adanya interaksi manusia dengan sesamanya mengandung 

arti pengayoman, memelihara, serta bimbingan agar setiap 

makhluk mencapai tujuan penciptanya. 

Akhlak mazmumah (akhlak yang tercela) adalah 

sebagai lawan atau kebalikan dari akhlak yang baik 

sebagaimana tersebut di atas. Dalam ajaran islam tetap 

dibahas secara rinci dengan tujuan agar dapat dipahami 

dengan benar, dan dapat diketahui cara-cara menjauhinya. 

Berdasarkan petunjuk ajaran Islam, dijumpai berbagai 

                                                             
18 Abudi Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia, 129. 
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macam akhlak yang tercela di antaranya:
19

 

1) Bohong ialah memberikan atau menyampaikan 

informasi yang tidak sesuai dengan yang sebenarnya. 

2) Takabbur (sombong) ialah merasa atau mengaku 

dirinya besar, tinggi, mulia, melebihi orang lain. 

Pendek kata merasa dirinya lebih hebat. 

3) Dengki ialah rasa atau sikap tidak senang atas 

kenikmatan yang diperoleh orang lain. 

4) Bakhil atau kikir ialah sukar baginya mengurangi 

sebagian dari apa yang dimilikinya itu untuk orang lain. 

Sebagaimana diuraikan di atas maka akhlak dalam 

wujud pengalamannya di bedakan menjadi dua : akhlak 

terpuji dan akhlak tercela. Jika sesuai dengan perintah 

Allah dan rasul-Nya yang kemudian melahirkan perbuatan 

yang baik, maka itula yang dinamakan akhlak yang terpuji 

(akhlak mahmudah), sedangkan jika ia sesuai dengan apa 

yang dilarang oleh Allah dan rasul-Nya dan melahirkan 

perbuatan-perbuatan yang buruk, maka itulah yang 

dinamakan akhlak yang tercela (akhlak mazmumah).
20

  

Kesadaran untuk berbuat baik sebanyak mungkin 

kepada orang lain, melahirkan sikap dasar untuk 

mewujudkan keselarasan, dan keseimbangan dalam 

hubungan manusia baik secara pribadi maupun dengan 

masyarakat lingkungannya. Adapun kewajiban setiap 

orang untuk menciptakan lingkungan yang baik adalah 

bermula dari diri sendiri. Jika tiap pribadi mau bertigkah 

laku mulia maka terciptalah masyarakat yang aman dan 

bahagia. Karena pada hakekatnya orang yang berbuat baik 

atau berbuat jahat / tercela terhadap orang lain adalah 

untuk dirinya sendiri. Berarti manusia di tuntut untuk 

menjaga ketersediaan alam yang ada. Yaitu mengantarkan 

manusia bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya 

                                                             
19 Rik Suhadi, Akhlak Madzmumah dan Cara Pencegahanya (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), 2. 
20 Fitria, Konsep Kecerdasan Spiritual dan Emosional Dalam Membentuk 

Budi Pekerti Akhlak, (Pekanbaru: Guepedia, 2020), 44. 
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dan tidak boleh merusak terhadap lingkungan.
21

 Dari 

berbagai uraian diatas, didalam ajaran islam akhlak itu 

sangat penting dan bersifat komprehensif dalam mencakup 

berbagai makhluk di muka bumi ini. Hal demikian 

dilakukan sebab seluruh makhluk saling membutuhkan 

dengan sesama makhluk  yang lainnya. 

 

F. Bentuk-bentuk Akhlak Mahmudah (Akhlak Terpuji) 

Akhlak mahmudah (terpuji) adalah perbuatan yang 

dibenarkan oleh agama (Allah dan Rasul-Nya). “Baik” dalam 

Bahasa Arab disebut “khair”, dalam Bahasa inggris disebut 

“good”. Jadi, akhlakul karimah berarti tingkah laku yang terpuji 

yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada 

Allah. Akhlakul karimah dilahirkan berdasarkan sifat-sifat 

terpuji. Orang yang memiliki akhlak terpuji ini dapat bergaul 

dengan masyarakat luas karena dapat melahirkan sifat saling 

tolong menolong dan menghargai sesamanya. Akhlak yang baik 

bukanlah semata-mata teori yang muluk-muluk, melainkan 

akhlak sebagai tindak tanduk manusia yang keluar dari hati. 

Akhlak yang baik merupakan sumber dari segala perbuatan yang 

sewajarnya. Rasulullah saw menganjurkan umatnya agar 

memiliki akhlak mahmudahn (akhlak terpuji). Allah swt 

menyukai sifat-sifat baik tersebut, antaranya sebagai berikut: 

1. Sifat sabar 

Menurut Moh. Amin, sabar adalah kekuatan jiwa seorang 

mukmin yang tenang dan yakin akan rahmat Allah dan 

percaya kepada janji dan keadilan-Nya; jiwa yang takwa dan 

kuat, mengalahkan dan menguasai nafsunya, serta takut akan 

kemurkaan Tuhan-Nya. Sehingga dapat mengalahkan 

keinginannya. Sesabar itu pahit dilaksanakan, namun 

akibatnya lebih manis daripada madu. Ungkapan tersebut 

menunjukkan hikmah kesabaran sebagai fadhilah. 

Kesabaran dibagi menjadi empat kategori berikut ini: 

a) Sabar menanggung beratnya melaksanakan kewajiban. 

                                                             
21 Fitria, Konsep Kecerdasan Spiritual dan Emosional Dalam Membentuk 

Budi Pekerti Akhlak,45. 
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b) Sabar menanggung musibah atau cobaan. 

c) Sabar menahan penganiayaan dari orang. 

d) Sabar menanggung kemiskinan. 

Allah SWT berfirman: 

عَۡۡغَهَۡٔفَۡ ۡجشِۡ صۡ ٱَٚۡ َٓۡٱَِۡ ٠َْۡذَۡ ٌۡز٠َِ ٱۡثِۡۡسَثَُُٙۡعُٛ
 ٌ ٚۡ ٌِّٟۡ ٱَۡٚۡۡحِۡغَذَ ۡعَشِ

َْۡ جۡ ٠ۡش٠ُِذُٚ لَۡۡ ۥََُۡٙٗۡٚ ٕۡ ٕۡبَنَۡع١َۡ ۡذُۡرعَۡ َۡٚ ُۡ عَ ۡٛ ٌ ٱۡۡص٠ِٕخََۡۡرش٠ُِذُُۡۡٙ ۡٔ ٱۡحِۡح١ََ ١ۡبَۡ ٌذُّ

لَۡ ٓ ۡۡرطُِعۡ َۡٚ ٍۡ أغَۡ َِۡ ٍۡ ٕۡبَفَ ىۡ ۡرجَعََۡٱَٚۡۡشِٔبَرِوۡ ۡعَٓۡۥجَُٗۡلَ َٛ ََُْ٘ۡٗۡۡ وَب َٚۡ ِۡ ۡۥشُُٖۡأَ

٣ٕۡۡۡبفشُُطۡ 

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan 

orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari 

dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua 

matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 

perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang 

yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, 

serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 

melewati batas.” (QS. Al-Kahfi [18]: 28) 

2. Sifat benar atau jujur (Shidiq) 

Benar ialah memberitahukan (menyatakan) sesuatu yang 

sesuai dengan apa adanya, artinya sesuai dengan kenyataan. 

Allah SWT berfirman: 

َٓۡٱۡأ٠َُّٙب٠ََ  ۡ ُٕٛاٌْۡۡز٠َِ َِ وُُٛٔٛاْۡۡلَلَّۡٱۡرمَُٛاْۡٱۡءَا عََۡۡٚ ٌَٓۡصَۡ ٱَِۡ ٤ۡۡٔٔۡذِل١ِ
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 

Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 

benar.” (QS. At-Taubah[9]: 119) 

3. Sifat amanah 

Amanah menurut Bahasa (etimologi) ialah kesetiaan, 

ketulusan hati, kepercayaan (istiqamah) atau kejujuran. 

Allah SWT berfirman: 

َٓۡٱۡأ٠َُّٙب٠ََ  ۡ ُٕٛاٌْۡۡز٠َِ َِ ۡٛ ٌۡشَعُٛيَۡٱَٚۡۡلَلَّۡٱۡرخَُُٛٔٛاْۡۡلَۡۡءَا رخَُُٛٔ َِۡ ۡاَْۡٚ أَ
 َٕۡ ُۡ ُۡ ۡزِىُ أَٔزُ َٚۡ

ٍََْۡۡرعَۡ  ٛ ُّٕۡ٢ۡۡ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 

janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (QS. 
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Al-Anfal [8]: 27) 

4. Sifat adil 

Adil adalah tindakan memberi hak kepada yang mempunyai 

hak. Bila seseorang mengambil haknya dengan cara yang 

benar atau memberikan hak orang lain tanpa mengurangi 

haknya, itulah yang dinamakan adil. Allah SWT berfirman: 

۞َْۡ ۡلَلَّۡٱۡإِ
ش٠ُۡأَۡ  ٱۡثُِِۡۡ

ِۡٱَٚۡۡيِۡعَذۡ ٌ  إ٠ِزبَ ِۡۡٓۡغَۡ حۡ ل  ۡٝ مشُۡ ٌ ٱۡۡرِٞۡٞ َِۡٚ ٕۡ ۡثَ َ٠ َٚ ٝۡ َِٙۡۡٓ ۡعَ

ٕىَشٌِۡ ٱَۡٚۡۡءِۡشَب ۡفحَۡ ٌ ٱۡ ُۡ ِٟۡهۡجغَۡ ٌ ٱَُّۡٚۡۡ ُۡ ٠ۡعَِظىُُ ٌَْۡۡعٍََىَُ ٤ٓۡۡۡرزََوَشُٚ

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 

dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 

Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl [16]: 90) 

5. Sifat kasih sayang 

Pada dasarnya sifat kasih sayang (ar-rahman) adalah fitrah 

yang dianugerahkan Allah SWT kepada makhluk-Nya. Allah 

SWT berfirman: 

َْۡ َٓۡٱۡإِ ُٕٛاٌْۡۡز٠َِ َِ ٍُٛاْۡۡءَا ِّ عَ ًُۡع١َجَۡ ۡذٍِۡحَِۡ ٌصَۡ ٱَۡٚ ُُۡۡعَ دّۡ َُّۡٓۡۡ ٌشَحۡ ٱٌَُۡٙ ٤ٙۡۡۡاُٚ

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan 

menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.” (QS. 

Maryam [19]: 96) 

6. Sifat hemat 

Hemat (al-istisqah) ialah menggunakan segala sesuatu yang 

tersedia berupa harta benda, waktu, dan tenaga menurut 

ukuran keperluan, mengambil jalan tengah, tidak kurang dan 

tidak lebih. Allah SWT berfirman: 

ءَادِۡ ۡٝ مشُۡ ٌ ٱۡۡرَاَۡٚ غۡ ٌ ٱَۡٚۡۡۥحَمَُٗۡۡثَ َِّۡٓ ًِۡٱَۡٓۡثۡ ٱَٚۡۡى١ِ لٌَۡۡغَج١ِ سۡ َۡٚ ۡز٠ِشًارجَۡ ۡرجُزَِّ

َْٕٙۡۡ ٌَٓۡ ٱۡۡإِ س٠ِ جزَِّ ُّۡ ٛۡ ِٓۡ ٌش١ََۡ ٱََْۡۡٛۡ إخِۡ ۡاْۡوَبُٔ َْۡۡط١ِ وَب ُِٗۡۡٓۡطَۡ ٌش١َۡ ٱَۡٚ ۡۦٌشَِثِّ

٢ٕۡۡۡاوَفُٛسۡ 

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang 

dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang 

dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boros. 27. Sesungguhnya 
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pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan 

dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” 

(QS. Al-Isra’ [17]: 26-27) 

7. Sifat berani (Syaja‟ah) 

Berani adalah suatu sikap mental seseorang yang dapat 

menguasai jiwanya dan berbuat menurut yang semestinya. 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Anfal ayat 15-16 untuk 

memberi peringatan kepada kepada manusia untuk berani 

menghadapi musuh saat perang: 

َٓۡٱۡأ٠َُّٙب٠ََ  ۡ ۡٛ ٌۡز٠َِ ُٕ َِ ُُۡۡإِرَاۡاْۡءَا َٓۡٱٌۡم١َِزُ ُُۡۡفلََۡۡبفۡ صَحۡ ۡوَفشَُٚاٌْۡۡز٠َِ ُ٘ ٌُّٛ َٛ َۡٱۡرُ ۡثبَسَۡدۡ ل 

َِٔ٘ۡٓ َٚۡ ُۡ ِٙ ٌِّ َٛ ُ٠ۡ ٛۡ ئزِۡ ٠َ فۡ ۡإلَِۡۡ ۥۡدُثشََُُِٖۡۡ زحََشِّ ۡٚ ٌِّۡمزِبَيۡ ۡبُِ زح١ََِّضًاۡأَ ُِۡ ٝۡ ۡفئِخَۡ ۡإٌَِ

َٓۡۡثغَِضَتۡ ۡءَۡثبَ ۡۡفمَذَۡ  ۡلَلِّۡٱِِّۡ
أۡ  َِ ىۡ َٚ َُٚۡٗۡ ُُۡ ثئِۡ ۡجَََٕٙ ص١ِشٌُۡ ٱۡۡظََۡٚ َّۡٔٙۡۡ

“15. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bertemu dengan orang-orang yang kafir yang sedang 

menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka 

(mundur). 16. Barangsiapa yang membelakangi mereka 

(mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (sisat) perang 

atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang 

lain, maka sesungguhnya orang itu kembali dengan 

membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah 

neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat kembalinya.” 

(QS. Al-Anfal [8]: 15-16) 

8. Bersifat kuat (Al-Quwwah) 

Kekuatan pribadi manusia dapat dibagi menjadi tiga bagian, 

antara lain: 

a. Kekuatan fisik, kuat jasmaniah yang meliputi anggota 

tubuh. 

b. Kuat jiwa, bersemangat, inovatif dan inisiatif serta 

optimis. 

c. Kuat akal, pikiran, cerdas dan cepat mengambil 

keputusan yang tepat. 

Perihal kuat, Allah SWT berfirman dalam QS. Ali 

Imran ayat 139 berikut: 

لَۡ ُِٕٙٛاَْۡۡٚ لَۡۡرَ ُُۡۡضَُٔٛاْۡرحَۡ َۡٚ أَٔزُ َۡٱَۡٚ ۡٛ عۡ ل  ؤۡ ۡوُٕزُُۡإٍََِْْۡۡ َُِّۡٓ ١ِٕ ِِٖۡٔ٤ۡۡ

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah 
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(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang 

yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang 

yang beriman.” (QS. Ali Imran [3]: 139)  

9. Sifat malu (Al-Haya‟) 

Rangkaian dai sifat ini adalah malu terhadap Allah dan malu 

kepada diri sendiri di kala melanggar peraturan-peraturan 

Allah Swt. Sifat malu merupakan sifat Rasulullah SAW 

yang perlu dicontoh umatnya, sebagimana Allah SWT 

berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat 53 berikut: 

َٓۡٱۡأ٠َُّٙب٠ََ  ۡ ُٕٛاْۡءٌَۡۡز٠َِ َِ ِّٟۡٱۡث١ُُٛدَۡۡخٍُُٛاْۡرذَۡ ۡلَۡۡا ٠َْۡؤُۡ ۡأَْۡإلَِۡ ٌٕۡجَِ ُۡ ۡرَ ۡٝ ٌۡىَُ ۡإٌَِ

 َۡ ََٓۡٔۡ ۡشَۡغ١َۡ ۡطَعَب ٌَۡ ُۡٗۡإِٔىَۡ ۡظِش٠ِ َٚۡ ٓ ُۡ ۡإِرَاۡىِ ّۡ ۡفئَرَِاۡخٍُُٛاْۡدۡ ٱفَۡۡدُع١ِزُ ُۡ طَعِ ۡزُ

لَۡۡٔزشَِشُٚاْۡٱفَۡ غۡ َۡٚ ٔ ۡذَُِۡ  َٔۡٓ ٌَْۡۡحَِذ٠ِث هۡۡٔغ١ِِ ُۡ رَۡ ۡإِ ٌَِْۡۡىُ ٌََٟٕۡۡٱۡر٠ِٞؤُۡ ۡوَب ۡجِ

ۡ ِۡۡۦٟزحَۡ ف١َغَۡ   ُ ٕىُ َِٓۡۡۡۦٟزحَۡ ٠غَۡ ۡلَۡۡلَلُّۡٱَِِٚۡۡ إِرَاۡحَكِّهٌۡ ٱِِۡۡ َٚۡ ٌۡ َ َٓۡعَأ ُ٘ٛ ُّ زَۡ ۡزُ ۡبعۡ َِ

َٔۡفظَ ۡ  َٔۡٓ ٌُُ٘ٛۡٓ سَاۡ ِِۡ ُۡ رَۡ ۡحِجَبة هۡۡءَِۡٚ ُۡ ۡٙشَُۡأطَۡ ٌۡىُِ َٓهٌۡۡمٍُُِٛثِىُ ِٙ لٍُُٛثِ بَۡٚ َِ َٚۡ

َْۡ ُۡ ۡوَب لَۡ ۡلَلِّۡٱۡسَعُٛيَۡۡرُٚاْۡرؤُۡ ۡأٌَْۡىَُ ۡٛ رَٕىِۡۡأََْۡٚ ٓ ۡۡۥجََُٗۡٚۡ أصَۡ ۡاْۡحُ ۡأثَذًَاهۡۡ ۦۡذِِٖۡثعَۡ ِِۡ

َْۡ ُۡ رَۡ ۡإِ ٌَِْۡۡىُ بۡلَلِّۡٱۡعِٕذَۡۡوَب ًّ ٖۡۡ٘ۡعَظ١ِ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan 

untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 

(makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah 

dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik 

memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian 

itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk 

menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu 

(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 

(keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka 

mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih 

suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu 

menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini 

isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. 

Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di 

sisi Allah.” (QS. Al-Ahzab [33]: 53) 

10. Memelihara kesucian diri (Al-„Iffah) 

Menjaga diri dari segala keburukan dan memelihara 
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kehormatan hendaklah dilakukan pada setiap waktu. Dengan 

menjaga diri secara ketat, maka dapatlah diri dipertahankan 

untuk selalu berada pada status khair an-nas (sebaik-baik 

manusia). Allah SWT membahas Al-„Iffah pasa QS. Maryam 

ayat 13 di bawah: 

 ٔۡ حَٕبَ ٓۡبَٚ ۡٛ ٌۡذَُٔبَِِّۡ صَوَ َٚۡ
َْۡۡح   وَب ٖۡۡٔۡبرم١َِّۡ َۡٚ

“Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi 

Kami dan kesucian (dan dosa). Dan ia adalah seorang yang 

bertakwa.” (QS. Maryam [19]: 13) 

11. Menempati janji 

Janji ialah suatu ketetapan yang dibuat dan disepakati oleh 

seseorang untuk orang lain atau dirinya sendiri untuk 

dilaksanakan sesuai dengan ketetapannya.
22

 Mengenai 

akhlak menepati janji ini, Allah SWT berfirman: 

 ٚۡ أَ ۡٙ ۡفُٛاَْۡٚ ُۡ عَۡ ۡإِرَاۡلَلِّۡٱۡذِۡثِعَ لَۡۡٙذَرُّ َۡٱۡرَٕمضُُٛاَْۡۡٚ ۡٛ ۡذَۡثعَۡ ََّۡٓۡۡ ٠ۡ ل  لذَۡ ۡو١ِذِ٘بَرَ َٚۡ

 ٍۡ ُُۡجَعَ ُۡ ع١ٍََۡ ۡلَلَّۡٱۡزُ َْۡۡوَف١ِلًهۡۡىُ ٠ُُۡعَۡ ۡلَلَّۡٱۡإِ بٍَۡ َْۡرفَۡ َِۡ  ٤ٔۡۡعٍَُٛ

“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila 

kamu berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-

sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu 

telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-

sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 

kamu perbuat.” (QS. An-Nahl [16]: 91) 
 

G.  Implementasi Pendidikan Akhlak  

Terkait tentang implementasi pendidikan akhlak baik pendidik 

maupun peserta didik hendaklah mengetahui serta memahami hal-

hal yang  dapat memaksimalkan sebuah implementasi tersebut. 

Maka seorang pendidik sudah semestinya mengetahui kebutuhan 

yang harus dipenuhi terhadap para peserta didiknya guna 

tercapainya sebuah implementasi. Dalam hal ini, Dr. Zakiyah 

Daratjat menjelaskan dalam karya tulisnya tentang unsur-unsur 

kebutuhan, yaitu: 

1. Kebutuhan akan rasa kasih sayang yang dalam bentuk 

                                                             
22 Muhammad Amri, Muhammad Rusmin dan La Ode Ismail Ahmad, 

Aqidah Akhlak (Makassar: Taruna Jaya, 2016) 129 
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negatifnya dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya: mengeluh, mengadu, menjilat, kepada atasan 

mengambinghitamkan orang, dan sebagainya. Jika kebutuhan 

tersebut tak terpenuhi, hal itu akan menimbulkan gejala 

psikomatis misalnya: hilang nafsu makan, pesimis, keras 

kepala, kurang tidur, dan lain-lain. 

2. Kebutuhan akan rasa aman merupakan kebutuhan yang 

mendorong manusia untuk memperoleh perlindungan. 

Kehilangan rasa aman akan mengakibatkan manusia sering 

curiga, nakal, mengganggu, membela diri, menggunakan 

jimat-jimat, dan lain-lain. Kenyataan dalam kehidupan ialah 

adanya kecenderungan manusia mencari perlindungan dari 

kemungkinan gangguan terhadap dirinya, misalnya sistem 

perdukunan, pertapaan dan lain-lain. 

3. Kebutuhan akan rasa harga diri adalah kebutuhan yang 

bersifat individual yang mendorong manusia agar dirinya 

dihormati dan diakui oleh orang lain. Dalam kenyataan 

terlihat, misalnya sikap sombong, pemarah, sifat sok tahu, dan 

lain-lain. Kehilangan rasa harga diri ini akan mengakibatkan 

tekanan batin, misalnya sakit jiwa, delusi, dan ilusi. 

4. Kebutuhan akan rasa bebas adalah kebutuhan yang 

menyebabkan seseorang bertindak secara bebas untuk 

mencapai kondisi dan situasi rasa lega. Kebebasan dapat 

berbentuk tindakan atau pernyataan verbal. Kebutuhan akan 

rasa bebas ini terlihat dari pernyataan kebebasan 

 

H. Pendidikan Akhlak di MA Raudhatul Ulum Desa Ketapang 

Kecamatan Sungkai Selatan Lampung Utara 

1. Sabar  

Sabar dari segi Bahasa bentuk kata kerjanya adalah 

shabara (kata kerja bentuk lampau), yasbiru (kata kerja 

bentuk kini), dan sobran (kata benda yang menunjukkan 

perbuatan) ada yang berpendapat bahwa shabara berarti dia 

bersabar, tashabbara berarti dia berusaha keras dan 

memaksakan diri untuk bersabar, ishtabara berarti dia belajar 

bersabar sampai bisa, shaabara berarti dia membuat lawannya 
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berada dalam posisi sabar, dan shabbara nafsahu berarti dia 

menyuruh dirinya atau orang lain untuk bersabar. Secara 

etimologis sabar adalah menahan jiwa atau diri untuk tidak 

galau, menahan lisan untuk tidak mengeluh, serta menahan 

tangan untuk tidak memukul-mukul wajah, menyobek baju 

dan sebagainya.
23

 

Allah Swt telah mensifati orang-orang yang sabar 

dengan beberapa sifat. Di dalam Al-Quran Allah menyebut 

sabar lebih dari tujuh puluh kali di bebrapa tempat. Bahkan 

Allah telah mengaitkan derajat dan kebajikan sebagai buah 

dari kesabaran. 

 ًۡ َٓۡٱۡعِجبَد٠َِۡۡ ۡلُ ُٕٛاٌْۡۡز٠َِ َِ ُ هۡۡرمَُٛاْۡٱۡءَا َٓۡۡسَثىَُ ۡٔ ٱۡزَِِٖۡ٘ۡ ۡفِٟۡغَُٕٛاْۡأحَۡ ٌٍِۡز٠َِ ١ۡبٌَذُّ

ۡ
أسَۡ ۡحَغَٕخَ   َٚۡ ۡلَلِّۡٱۡضَُۡٚ

بإِۡۡعِعَخ ۡ  َّ فََٝۡٔ َٛ ٌَْۡصَۡ ٱ٠ُۡ ۡشِۡثِغ١َۡ ۡشَُُ٘أجَۡ ۡجِشُٚ

ۡۡٓٔۡحِغَبةۡ 
“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. 

bertakwalah kepada Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat 

baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu 

adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 

bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” 

(QS. Az-Zumar [39]: 10) 

 

َٓۡٱۡأ٠َُّٙب٠ََ  ۡ ُٕٛاٌْۡۡز٠َِ َِ صَبثشُِٚاْۡۡجِشُٚاْۡصۡ ٱۡءَا سَاثِطُٛاَْۡۡٚ ُۡ ۡلَلَّۡٱۡرمَُٛاْۡٱََٚۡۡٚ ٌۡعٍََىَُ
َْۡرفُۡ  ٍٕۡۡٓٓۡحُِٛ

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu 

dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 

perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya 

kamu beruntung.” (QS. Ali Imran [3]: 200) 

 

2. Jujur   

Jujur atau bisa dikaitkan dengan benar atau sidiq 

adalah memberikan informasi kepada orang lain berdasarkan 

keyakinan akan kebenaran yang dikandungnya. Informasi 

yang diberikan tidak sebatas melalui perkataan, melainkan 

juga melalui bahasa isyarat atau tindakan tertentu. Kebenaran 

                                                             
23 Tita Sa’adatut Daroini, “Strategi Guu Akidah Akhlak Dalam 

Mengajarkan Kesabaran Di Madrsah Tsanawiyah 1 Kota Kediri” (Skripsi, UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018), 34. 
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ialah mengkorfirmasikan sesuatu sesuai dengan kenyataan, 

mengarah kepada cara berfikir yang positif. Secara harfiah, 

jujur berarti lurus hati dan tidak berbohong serta tidak curang. 

Jujur merupakan nilai penting yang harus dimiliki setiap 

orang. Jujur tidak hanya diucapkan, tetapi juga harus dalam 

perilaku sehari-hari. Adapun ruang lingkup kejujuran dibagi 

menjadi lima bagian, yaitu:   

a. Benar perkataan (Bidq al-Hadis) 

b. Benar pergaulan (Bidq al-mu‟amalah) 

c. Benar kemauan (Bidq al-azam) 

d. Benar janji (Bidq al-wa‟du) 

e. Benar kenyataan (Bidq al-hal)24
 

Allah Swt berfirman: 

ذۡ ٱثِۡۡءَۡجَب ٌۡۡزَِٞٱَٚۡ صَذَقَۡۡقٌِۡصِّ َِٚۡۡٗ ۡۡ ۦۡثِ
  ٌَ ْٚ ُُۡۡئهَِۡأُ ٌَْۡ ٱُۡۡ٘ زمَُٛ ُّٖٖۡۡۡ

“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) 

dan membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa.” (QS. Az-Zumar [39]: 33) 

3. Adil  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adil atau 

keadilan memiliki arti: (1) tidak berat sebelah/tidak memihak, 

(2) berpihak kepada kebenaran, dan (3) sepatutnya/ tidak 

sewenang-wenang. Menurut Al-Qur’an, keadilan adalah 

memberikan sesuatu kepada setiap orang sesuai hak yang 

harus diperolehnya; memperlakukan yang mutlak sama antar 

orang tanpa “pandang bulu”; menegakkan keseimbangan 

antara hak dan kewajiban; serta keseimbangan antara yang 

diperoleh dengan keperluan dan kegunaan. Pada prinsipnya, 

penerapan keadilan yang dituntut dalam kehidupan sehari-

hari, adalah terutama pada tiga aspek yakni berlaku adil dalam 

timbangan dan ucapan; berlaku adil dalam kesaksian; dan 

berlaku adil terhadap lawan. Ayat yang memerintahkan 

                                                             
24 Siti Yumnah, “Pendidikan Karakter Jujur Dalam Perspektif Al-Qur’an”, 

PANCAWAHANA: Jurnal Studi Islam, Vol.14 No.1 (2019): 34. 
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manusia berbuat adil salah satunya ialah firman Allah Swt 

berikut: 

َٓۡٱۡأ٠َُّٙب٠ََ  ۡ۞ ُٕٛاٌْۡۡز٠َِ َِ َٛۡ ۡوُُٛٔٛاْۡۡءَا َٓۡلَ ١ ٱۡثِِِۡۡ
ِۡۡءَۡشُٙذََاۡ ۡظِۡمغِۡ ٌ  ۡٛ ۡلِلَّ ٌَ َٚۡ ۡ  ٝ ۡعٍََ

 ُۡ ِٚۡۡأَٔفغُِىُ َۡٱٌَِِٚۡۡٓۡذ٠َۡ َٛۡ ٌ ٱۡۡأَ َٓهۡلۡ ل  ٓ ۡۡإِْۡشَث١ِ ۡٚ ۡغ١َِٕب٠ًّۡىَُ ۡٚ ۡلَلُّۡٱفَۡۡافم١َِشۡ ۡأَ ۡٝ أَ بۡ ٌَۡ َّ ِٙ ۡثِ

ۡ ٌ ٱۡۡرزَجَِعُٛاْۡۡفلََۡ  ٜ َٛ ۡرعَۡ ۡأََْۡٙ
ه
إِْۡذٌُِٛاْ َٚۡ ٍۡ ۡٚ ۡاْۡ ۥُٛۡۡرَ َْۡۡشِضُٛاْۡرعُۡ ۡأَ َْۡۡلَلَّۡٱۡفئَِ بۡوَب َّ ۡثِ

َْۡرعَۡ  ٍُٛ ٖۡۡ٘ٔۡاخَج١ِشۡ َّۡ
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 

orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi 

karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa 

dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka 

Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 

kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau 

enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” (QS. An-

Nisa [4]: 135) 

 

4. Kasih sayang 

 Makna kasih sayang yang sesuangguhnya itu 

bagaimana kita memberi yang terbaik untuk orang lain, baik 

itu membahagiakan, tidak merebut kebahagiaan orang lain 

dan membuka pintu hati untuk sebuah kasih, tetapi kasih ini 

berbeda dengan cinta, kasih lebih bersifat rasa kepedulian 

seorang insan tanpa ingin meminta imbalan atas apa yang 

telah dilakukan untuk yang dikasihinya. Oleh karena itu setiap 

insan mau diri mereka disayangi. Karena dengan rasa sayang 

itu setiap insan dapat merasakan kebahagiaan yang hakiki. 

Apabila sifat kasih sayang mulai luntur dan sifat dendam, 

kebenciannya lebih besar maka akan menjanjikan kehancuran 

kepada sesuatu bangsa  atau masyarakat. 

َُۡ َْۡۡثُ َٓۡۡوَب َٓۡٱِِۡ ُٕٛاٌْۡۡز٠َِ َِ ۡٛ ۡءَا اصَ َٛ رَ ۡٛ ۡشٌِۡصَجۡ ٱثِۡۡاَْۡٚ اصَ َٛ رَ ٱۡثِۡۡاَْۡٚ
شۡ ٌ  خَِّۡ َّ ٢ۡۡٔۡحَ

“Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang 

beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling 

berpesan untuk berkasih sayang”. (QS. Al- Balad [90]: 17) 
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5. Hemat  

Hidup hemat merupakan prinsip utama dalam 

menerapkan pola hidup secara berhati-hati dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Menurut Zubaedi, hemat (Al-Iqtishad) 

berarti menggunakan segala sesuatu yang dimiliki tidak boros 

baik berupa harta benda, waktu, dan tenaga menggunakan 

sesuai dengan kebutuhan, tidak kurang dan tidak secara 

berlebihan. Hamzah Ya’qub menyatakan bahwa sifat hemat 

(Al-Iqtishad) ialah menggunakan segala sesuatu yang tersedia 

berupa harta benda, waktu, dan tenaga menurut ukuran 

keperluan, mengambil jalan tengah, tidak kurang dan tidak 

berlebihan. Zuriah menyatakan bahwa hemat adalah sikap dan 

perilaku yang menghargai dan memanfaatkan waktu, dana, 

dan pikiran sesuai dengan kebutuhan dan tidak menggunakan 

sesuatu secara berlebihan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hidup hemat adalah salah satu bentuk usaha yang dilakukan 

untuk mengurai atau membatasi jumlah pengeluaran supaya 

tidak berlebihan. Hemat merupakan sikap berhati-hati dan 

selalu mempertimbangkan sesuatu yang akan dilakukan. 

Hidup hemat berarti tidak boros dan tidak menghambur-

hamburkan uang secara berlebihan dan dapat membedakan 

antara keinginan dan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

hidupnya.
 25

 Allah Swt berfirman:  

َْۡ ٌَٓۡ ٱۡۡإِ س٠ِ جزَِّ ِٓۡ ٌش١ََۡ ٱََْۡۡٛۡ إخِۡ ۡاْۡۡٛ وَبُُّٔۡۡ َْۡۡط١ِ وَب ُِٗۡۡٓۡطَۡ ٌش١َۡ ٱَۡٚ ٢ٕۡۡۡاوَفُٛسۡ ۡۦٌشَِثِّ

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 

saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar 

kepada Tuhannya.” (QS. Al-Isra’ [17]: 27) 

 

                                                             
25 Saiful Muhyidin, “Konsep Keadilan Dalam Al-Qur’an”, Al-Riwayah: 

Jurnal Kependidikan, Vol.11 No.1 (2019): 106 
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